PROSPEKTUS AW£A

JADWAL

Masa Penawaran Awal : 14 — 26 Juli 2023 Perkiraan Tanggal Penjatahan : 4 Agustus 2023
Perkiraan Tanggal Efektif : 31 Juli 2023 Perkiraan Tanggal Distribusi Saham : 7 Agustus 2023
Perkiraan Masa Penawaran Umum : 2 — 4 Agustus 2023 Perkiraan Tanggal Pencatatan Saham : 8 Agustus 2023

INFORMASI DALAM DOKUMEN INI MASIH DAPAT DILENGKAPI DAN/ATAU DIUBAH. PERNYATAAN PENDAFTARAN EFEK
INI TELAH DISAMPAIKAN KEPADA OTORITAS JASA KEUANGAN NAMUN BELUM MEMPEROLEH PERNYATAAN EFEKTIF
DARI OTORITAS JASA KEUANGAN. DOKUMEN INI HANYA DAPAT DIGUNAKAN DALAM RANGKA PENAWARAN AWAL
TERHADAP EFEK INI. EFEK INI TIDAK DAPAT DIJUAL SEBELUM PERNYATAAN PENDAFTARAN YANG TELAH
DISAMPAIKAN KEPADA OTORITAS JASA KEUANGAN MENJADI EFEKTIF. PEMESANAN MEMBELI EFEK INI HANYA DAPAT
DILAKSANAKAN SETELAH CALON PEMBELI ATAU PEMESAN MENERIMA ATAU MEMPUNYAI KESEMPATAN UNTUK
MEMBACA PROSPEKTUS.

OJK TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI, TIDAK JUGA MENYATAKAN
KEBENARAN ATAU KECUKUPAN ISI PROSPEKTUS INI. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL
TERSEBUT ADALAH PERBUATAN MELANGGAR HUKUM.

PROSPEKTUS INI PENTING DAN PERLU MENDAPAT PERHATIAN SEGERA. APABILA TERDAPAT KERAGUAN PADA
TINDAKAN YANG AKAN DIAMBIL, SEBAIKNYA BERKONSULTASI DENGAN PIHAK YANG KOMPETEN.

PT SINAR EKA SELARAS Tbk (“PERSEROAN”) DAN PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK BERTANGGUNG JAWAB
SEPENUHNYA ATAS KEBENARAN SEMUA INFORMASI, FAKTA, DATA ATAU LAPORAN DAN KEJUJURAN PENDAPAT YANG
TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS INLI.

SAHAM-SAHAM YANG DITAWARKAN INI SELURUHNYA AKAN DICATATKAN PADA PT BURSA EFEK INDONESIA (“BEI”)
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PT Sinar Eka Selaras Tbk

Berkedudukan di Jakarta Barat, Indonesia

Kegiatan Usaha:
Aktivitas perdagangan besar komputer dan perlengkapan komputer, perdagangan besar alat olahraga,
perdagangan besar peralatan telekomunikasi dan perdagangan besar pakaian serta perdagangan eceran melalui Perusahaan Anak.

Kantor Pusat:
Erajaya Plaza
Jalan Bandengan Selatan No. 19-20, Kel. Pekojan, Kec. Tambora
Kota Jakarta Barat, DKI Jakarta 11240
Telp.(+62) 21 6905 788
Faks. (+62) 21 6905 789
Email: dl-corsec@ses.id
Situs web: www.ses.id

PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM

Sebanyak-banyaknya 1.037.500.000 (satu miliar tiga puluh tujuh juta lima ratus ribu) saham biasa atas nama yang seluruhnya adalah Saham Baru dan
dikeluarkan dari portepel Perseroan, dengan nilai nominal Rp100,- (seratus Rupiah) setiap saham, yang mewakili sebanyak-banyaknya sebesar 20%
(dua puluh persen) dari jumlah modal ditempatkan dan disetor penuh Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana Saham (“Saham Yang
Ditawarkan”), dan ditawarkan kepada Masyarakat dengan Harga Penawaran Rp370,- (tiga ratus tujuh puluh Rupiah) sampai Rp410,- (empat ratus
sepuluh Rupiah). PemPesanan Saham melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik harus disertai dengan ketersediaan dana yang cukup pada Rekening
Dana Nasabah (“RDN”) pemesan yang terhubung dengan Sub Rekening Efek Pemesan yang digunakan untuk melakukan pemesanan saham. Jumlah
seluruh nilai Penawaran Umum Perdana Saham ini adalah sebanyak-banyaknya sebesar Rp425.375.000.000,- (empat ratus dua puluh lima miliar tiga
ratus tujuh puluh lima juta Rupiah).

Berdasarkan Keputusan Pemegang Saham Secara Sirkuler tanggal 10 Maret 2023 sebagaimana tertuang dalam Akta Pernyataan Keputusan Pemegang
Saham Secara Sirkuler No. 37 tanggal 10 Maret 2023, yang dibuat di hadapan Dr. Sugih Haryati, S.H.,M.Kn, Notaris di Kota Jakarta Selatan (“Akta
No. 37/2023”), Perseroan mengadakan Program Employee Stock Allocation (“ESA”) dengan jumlah sebanyak-banyaknya sebesar 31.125.000 (tiga
puluh satu juta seratus dua puluh lima ribu) saham biasa atas nama atau sebanyak-banyaknya sebesar 3% (tiga persen) dari Saham Yang Ditawarkan
pada saat Penawaran Umum Perdana Saham untuk program ESA saham kepada karyawan.

Setelah pelaksanaan Penawaran Umum Perdana Saham, sesuai dengan Akta No. 37/2023, Perseroan akan memberikan sebanyak-banyaknya 52.398.989
(lima puluh dua juta tiga ratus sembilan puluh delapan ribu sembilan ratus delapan puluh sembilan) saham atau sebesar 1% (satu persen) dari modal
ditempatkan dan disetor penuh setelah Penawaran Umum Perdana Saham untuk Program Opsi Pembelian Saham Kepada Manajemen dan Karyawan
Perseroan (Management and Employee Stock Option Plan (“MESOP”)). Keterangan lebih lengkap mengenai program ESA dan MESOP dapat dilihat
pada Bab | mengenai Penawaran Umum Perdana Saham dalam Prospektus ini.

Saham Yang Ditawarkan akan memberikan kepada pemegangnya hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham lainnya dari Perseroan
yang telah ditempatkan dan disetor penuh, termasuk antara lain hak atas pembagian dividen, hak untuk menghadiri dan mengeluarkan suara dalam Rapat
Umum Pemegang Saham (“RUPS”), hak atas pembagian saham bonus, Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu ("HMETD?”) dan hak atas pembagian sisa
aset dalam hal terjadi likuidasi. Hak-hak tersebut sesuai dengan Pasal 52 ayat 1 UUPT.

Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Penjamin Emisi Efek yang namanya tercantum di bawah ini menjamin dengan kesanggupan penuh (full comittment)
terhadap Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan.

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK

’/ \
MIRAE ASSET “eBNI
Sekuritas Sekuritas
PT MIRAE ASSET SEKURITAS PT BNI SEKURITAS
INDONESIA

PENJAMIN EMISI EFEK
(Penjamin Emisi Efek lain (Jika ada) akan ditentukan kemudian)

FAKTOR RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN ADALAH RISIKO HUBUNGAN DENGAN PRINSIPAL MEREK. FAKTOR
RISIKO PERSEROAN SELENGKAPNYA DICANTUMKAN PADA BAB VI DI DALAM PROSPEKTUS AWAL INI

RISIKO TERKAIT INVESTASI PADA SAHAM PERSEROAN YAITU TIDAK LIKUIDNYA SAHAM YANG DITAWARKAN DALAM
PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI. RISIKO TERKAIT INVESTASI PADA SAHAM PERSEROAN SELENGKAPNYA
DICANTUMKAN PADA BAB VI DI DALAM PROSPEKTUS AWAL INI.

PERSEROAN TIDAK MENERBITKAN SURAT KOLEKTIF SAHAM DALAM PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI, TETAPI
SAHAM-SAHAM TERSEBUT AKAN DIDISTRIBUSIKAN SECARA ELEKTRONIK YANG AKAN DIADMINISTRASIKAN DALAM
PENITIPAN KOLEKTIF PT KUSTODIAN SENTRAL EFEK INDONESIA (“KSEI”).

Prospektus Awal ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 14 Juli 2023
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PT Sinar Eka Selaras Tbk (yang selanjutnya disebut “Perseroan”) dengan Surat No. 1-1.008.A/SES/111/2023
tanggal 20 Maret 2023 telah menyampaikan Pernyataan Pendaftaran dalam rangka Penawaran Umum Perdana
Saham Perseroan kepada Otoritas Jasa Keuangan (“OJK”) sesuai dengan persyaratan yang ditetapkan dalam
Undang-Undang Republik Indonesia No. 8 Tahun 1995 tanggal 10 November 1995 tentang Pasar Modal, yang
dimuat dalam Lembaran Negara Republik Indonesia No. 64 Tahun 1995, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia No. 3608 (“UUPM”) dan bertalian dengan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 4
Tahun 2023 tentang Pengembangan Dan Penguatan Sektor Keuangan, serta peraturan pelaksanaannya
(“UUP2SK”).

Saham Yang ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan direncanakan akan dicatatkan di
PT Bursa Efek Indonesia (“BEI”) sesuai dengan Persetujuan Prinsip Pencatatan Efek Bersifat Ekuitas No. S-
04167/BEI.PP3/05-2023 yang dikeluarkan oleh BEI tanggal 26 Mei 2023. Apabila syarat-syarat pencatatan
saham di BEI tidak terpenuhi, maka Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan batal demi hukum dan
pembayaran pemesanan yang telah diterima dikembalikan kepada para pemesan sesuai dengan ketentuan
UUP2SK dan Peraturan No. IX.A.2.

Semua Lembaga serta Profesi Penunjang Pasar Modal yang disebut dalam Prospektus bertanggung jawab
sepenuhnya atas data yang disajikan sesuai dengan fungsi dan kedudukan masing-masing, sesuai dengan
peraturan perundang-undangan di sektor Pasar Modal, dan kode etik, norma serta standar profesi masing-
masing.

Sehubungan dengan Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan, setiap pihak Afiliasi dilarang memberikan
keterangan dan/atau pernyataan apapun mengenai data yang tidak tercantum dalam Prospektus tanpa
memperoleh persetujuan tertulis terlebih dahulu dari Perseroan dan Penjamin Pelaksana Emisi Efek.

PT Mirae Asset Sekuritas Indonesia dan PT BNI Sekuritas selaku Penjamin Pelaksana Emisi Efek, serta para
Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal dalam Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan dengan tegas
menyatakan tidak mempunyai hubungan Afiliasi dengan Perseroan sebagaimana dimaksud dalam UUP2SK.
Selanjutnya penjelasan mengenai hubungan Afiliasi dapat dilihat pada Bab XIII tentang Penjaminan Emisi
Efek dan Bab X1V tentang Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal.

PENAWARAN UMUM INI TIDAK DIDAFTARKAN BERDASARKAN UNDANG-UNDANG
ATAU PERATURAN LAIN SELAIN YANG BERLAKU DI INDONESIA. BARANG SIAPA DI
LUAR WILAYAH NEGARA REPUBLIK INDONESIA MENERIMA PROSPEKTUS INI ATAU
DOKUMEN-DOKUMEN LAIN YANG BERKAITAN DENGAN PENAWARAN UMUM INI,
MAKA PROSPEKTUS ATAU DOKUMEN-DOKUMEN TERSEBUT TIDAK DIMAKSUDKAN
SEBAGAI PENAWARAN UNTUK MEMBELI SAHAM, KECUALI BILA PENAWARAN
TERSEBUT, ATAU PEMBELIAN SAHAM TERSEBUT TIDAK BERTENTANGAN ATAU
BUKAN MERUPAKAN SUATU PELANGGARAN TERHADAP PERATURAN PERUNDANG-
UNDANGAN YANG BERLAKU DI NEGARA TERSEBUT.

PERSEROAN TELAH MENGUNGKAPKAN SEMUA INFORMASI MATERIAL YANG WAJIB
DIKETAHUI OLEH PUBLIK DAN TIDAK TERDAPAT LAGI INFORMASI MATERIAL
LAINNYA YANG BELUM DIUNGKAPKAN SEHINGGA TIDAK MENYESATKAN PUBLIK.
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Di dalam Prospektus ini, kata-kata di bawah ini mempunyai arti sebagai berikut, kecuali bila kalimatnya menyatakan

lain:

“Afiliasi”

“Akuntan Publik”

“Anggota Bursa”

“BAE”

“Bank Kustodian”

Berarti :

a. hubungan keluarga karena perkawinan dan keturunan sampai derajat
kedua, baik secara horizontal maupun vertikal, yaitu:

1. suami atau istri;

2. orang tua dari suami atau istri dan suami atau istri dari anak;

3. kakek dan nenek dari suami atau istri dan suami atau istri dari
cucu;

4. saudara dari suami atau istri beserta suami atau istrinya dari
saudara yang bersangkutan; atau

5. suami atau istri dari saudara orang yang bersangkutan.

b. hubungan keluarga karena keturunan sampai dengan derajat kedua,
baik secara horizontal maupun vertikal, yaitu hubungan seseorang
dengan:

1. orang tua dan anak;
2. kakek dan nenek serta cucu; atau
3. saudara dari orang yang bersangkutan

¢. hubungan antara pihak dengan karyawan, direktur, atau komisaris dari
pihak tersebut;

d. hubungan antara 2 (dua) atau lebih perusahaan dimana terdapat satu
atau lebih anggota direksi, pengurus, dewan komisaris atau pengawas
yang sama

e. hubungan antara perusahaan dan pihak, baik langsung maupun tidak
langsung, dengan cara apa pun, mengendalikan atau dikendalikan oleh
perusahaan atau pihak tersebut dalam menentukan pengelolaan
dan/atau kebijakan perusahaan atau pihak dimaksud,;

f. hubungan antara 2 (dua) atau lebih perusahaan yang dikendalikan, baik
langsung maupun tidak langsung, dengan cara apapun, dalam
menentukan pengelolaan dan/atau kebijakan perusahaan oleh pihak
yang sama; atau

g. hubungan antara perusahaan dan pemegang saham utama yaitu pihak
yang secara langsung maupun tidak langsung memiliki paling kurang
20% (dua puluh persen) saham yang mempunyai hak suara dari
perusahaan tersebut

: Berarti Kantor Akuntan Publik Purwantono Sungkoro & Surja yang

melaksanakan audit atas laporan keuangan konsolidasian Perseroan dan
Perusahaan Anak dalam rangka Penawaran Umum Perdana Saham.

Berarti Anggota Bursa Efek sebagaimana didefinisikan dalam UUP2SK

Berarti Biro Administrasi Efek, yaitu pihak yang berdasarkan kontrak
dengan Perseroan melaksanakan pencatatan pemilikan efek dan pembagian
hak yang berkaitan dengan efek, yaitu PT Raya Saham Registra,
berkedudukan di Jakarta.

Berarti bank umum dan bank umum syariah yang telah memperoleh
persetujuan Otoritas Jasa Keuangan sebagai kustodian sebagaimana
dimaksud dalam ketentuan peraturan perundang-undangan mengenai pasar
modal.

Vi



“Bapepam”

“Bapepam dan LK”

“Batas Pemesanan
Penjatahan Terpusat Ritel
dan selain ritel”

“BEI atau Bursa Efek”

“BNRI”

“Daftar Pemegang Saham”

“Daftar Pemesanan
Pembelian Saham” atau
“DPPS”

“Efek”

“Efektif”

. Berarti
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. Berarti Badan Pengawas Pasar Modal sebagaimana dimaksud dalam

Undang-Undang Pasar Modal.

: Berarti Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan,

sebagaimana dimaksud dalam Keputusan Menteri Keuangan Republik
Indonesia N0.606/KMK.01/2005 tanggal 30 Desember 2005 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Badan Pengawas Pasar Modal juncto Keputusan
Menteri Keuangan Republik Indonesia No.184/ KMK.01/2010 tanggal 11
Oktober 2010 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Keuangan.

. Berarti Alokasi Saham untuk Penjatahan Terpusat yaitu dialokasikan untuk

Penjatahan Terpusat Ritel (untuk pemesanan nilai pesanan paling banyak
Rp100 juta) dan Penjatahan Terpusat selain ritel (untuk pemesanan dengan
jumlah lebih dari Rp100 juta) dengan perbandingan 1:2 (satu dibanding
dua).

. Berarti pihak yang menyelenggarakan dan menyediakan sistem dan/atau

sarana untuk mempertemukan penawaran jual dan beli efek pihak-pihak
lain dengan tujuan memperdagangkan efek di antara mereka yang dalam
hal ini yaitu PT Bursa Efek Indonesia, suatu perseroan terbatas yang
didirikan berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku di
Negara Republik Indonesia, berkedudukan di Jakarta Selatan, dimana
saham Perseroan akan dicatatkan dan diperdagangkan.

. Berarti Berita Negara Republik Indonesia

. Berarti daftar yang dikeluarkan oleh KSEI yang memuat keterangan

tentang kepemilikan efek oleh pemegang efek dalam Penitipan Kolektif di
KSEI berdasarkan data yang diberikan oleh Pemegang Rekening kepada
KSEI

. Berarti daftar yang memuat nama-nama dari pemesan Saham Yang

Ditawarkan dan jumlah Saham Yang Ditawarkan yang dipesan.

. Berarti surat berharga yaitu surat pengakuan utang, surat berharga

komersial, saham, obligasi, tanda bukti utang, Unit Penyertaan Kontrak
Investasi Kolektif, Kontrak Berjangka atas Efek, dan setiap derivatif efek.

Pernyataan Pendaftaran dapat
memperhatikan ketentuan sebagai berikut

menjadi  efektif dengan

1) atas dasar lewatnya waktu, yakni:

a) 20 (dua puluh) hari kerja sejak tanggal Pernyataan Pendaftaran
diterima OJK secara lengkap yaitu telah mencakup seluruh kriteria
yang ditetapkan dalam peraturan yang terkait dengan Pernyataan
Pendaftaran dalam rangka Penawaran Umum dan peraturan yang
terkait dengan Penawaran Umum; atau

b) 20 (dua puluh) hari kerja sejak tanggal perubahan terakhir yang
disampaikan Emiten atau yang diminta OJK dipenuhi; atau (2) atas
dasar pernyataan efektif dari OJK bahwa tidak ada lagi perubahan

Vii



“Emisi”

“Grup Erajaya”

“Grup Perseroan”

i}

“Harga Penawaran’

“Hari Bursa”

“Hari Kalender”

“Hari Kerja”

“Konfirmasi Tertulis”

“KSEI atau Kustodian

Sentral Efek Indonesia”

“Manajer Penjatahan”

“Masa Penawaran Umum”
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dan atau tambahan informasi lebih lanjut yang diperlukan.

2) Atas dasar pernyataan Efektif dari OJK bahwa tidak ada lagi perubahan
dan/atau tambahan informasi lebih lanjut yang diperlukan.

Berarti tindakan Perseroan untuk menawarkan Saham Yang Ditawarkan
kepada Masyarakat melalui Penawaran Umum Perdana Saham guna
dicatatkan dan diperdagangkan di BEI.

Berarti Grup Perseroan, PT Era Prima Indonesia, PT Era Sukses Abadi, PT
Indonesia Orisinil Teknologi, PT Azec Indonesia Management Services,
PT Erafone Artha Retailindo, PT Era Boga Nusantara dan Erajaya Holding
Pte. Ltd.

Berarti Perseroan, Perusahaan Anak, Perusahaan Ventura Bersama, dan
Perusahaan Asosiasi.

Berarti harga setiap Saham Yang Ditawarkan melalui Penawaran Umum
Perdana Saham, yaitu sebesar Rp®,- (®Rupiah) setiap saham.

Berarti setiap hari dimana Bursa Efek melakukan kegiatan transaksi
perdagangan Efek menurut peraturan perundang-undangan di Negara
Republik Indonesia yang berlaku dan ketentuan-ketentuan Bursa Efek
tersebut, yaitu Senin sampai dengan Jumat kecuali hari tersebut merupakan
hari libur nasional atau dinyatakan sebagai hari libur oleh Bursa Efek.

Berarti setiap hari dalam 1 (satu) tahun sesuai dengan kalender Gregorius
tanpa kecuali, termasuk hari Sabtu, Minggu dan hari-hari libur nasional
yang ditetapkan dari waktu ke waktu oleh Pemerintah.

Berarti hari Senin sampai dengan hari Jumat, kecuali hari-hari libur
nasional yang ditetapkan oleh Pemerintah atau hari kerja biasa yang
ditetapkan oleh Pemerintah sebagai hari libur nasional.

Berarti surat konfirmasi yang dikeluarkan oleh KSEI dan/atau Bank
Kustodian dan/atau Perusahaan Efek untuk kepentingan Pemegang
Rekening di pasar sekunder.

Berarti PT Kustodian Sentral Efek Indonesia, berkedudukan di Jakarta
Selatan, yang merupakan Lembaga Penyelesaian dan Penyimpanan sesuai
dengan Undang-Undang Pengembangan Dan Penguatan Sektor Keuangan.

Berarti PT Mirae Asset Sekuritas Indonesia selaku Penjamin Pelaksana
Emisi Efek yang bertanggung jawab atas penjatahan Saham Yang
Ditawarkan sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang ditetapkan dalam
Peraturan No.IX.A.7, Peraturan OJK No. 41/2020, dan SEOJK 15/2020.

Berarti jangka waktu Masyarakat dapat mengajukan pemesanan saham,
yang berlangsung sekurang-kurangnya 3 (tiga) hari kerja setelah
pernyataan pendaftaran menjadi Efektif sesuai dengan Peraturan OJK No.
41/2020, dimana masyarakat dapat mengajukan pemesanan Saham
sebagaimana diatur dalam Bab XV mengenai Tata Cara Pemesanan
Saham.
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“Masyarakat” . Berarti perorangan dan/atau institusi dan/atau badan usaha, baik Warga
Negara Indonesia/badan Indonesia maupun Warga Negara Asing/badan
asing yang bertempat tinggal/berkedudukan hukum di Indonesia maupun
di luar negeri dengan berpedoman pada peraturan perundang-undangan
Pasar Modal yang berlaku di Indonesia.

“Menkumham” . Berarti Menteri Hukum dan Hak Asasi manusia Negara Republik
Indonesia yang dahulu bernama Menteri Kehakiman Negara Republik
Indonesia, berubah nama menjadi Menteri Hukum dan Perundang-
Undangan Republik Indonesia, dan terakhir berubah nama menjadi
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia.

“Nomor Tunggal Identitas . Berarti kode tunggal dan khusus yang diterbitkan Lembaga Penyimpanan
Pemodal” atau “Single dan Penyelesaian dan digunakan nasabah, pemodal, dan/atau Pihak lain
Investor Identification” yang berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan untuk melakukan
selanjutnya disingkat “SID” kegiatan terkait transaksi Efek dan/atau menggunakan jasa lainnya baik

yang disediakan oleh Lembaga Penyimpanan dan Penyelesaian, Pihak
yang ditunjuk oleh Lembaga Penyimpanan dan Penyelesaian, atau
ketentuan peraturan perundang-undangan.

“QJK” . Berarti Otoritas Jasa Keuangan, yang merupakan lembaga yang
independen yang mempunyai fungsi, tugas, dan wewenang pengaturan,
pengawaran, pemeriksaan, dan penyidikan sebagaimana dimaksud dalam
Undang-undang Republik Indonesia No. 21 Tahun 2011 tentang Otoritas
Jasa Keuangan sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang
Republik Indonesia No. 4 Tahun 2023 tentang Pengembangan dan
Penguatan Sektor Keuangan

“Partisipan Admin” . Berarti Partisipan Sistem yang memiliki izin sebagai Penjamin Emisi Efek
dan ditunjuk oleh Perseroan sebagai pihak yang bertanggung jawab atas
penggunaan Sistem Penawaran Umum Elektronik sesuai dengan
ketentuan-ketentuan Peraturan OJK No. 41/2020, yaitu PT Mirae Asset
Sekuritas Indonesia.

“Partisipan Sistem” . Berarti Perusahaan Efek yang telah memiliki izin usaha dari Otoritas Jasa
Keuangan atau pihak lain yang disetujui OJK dan mempunyai hak untuk
mempergunakan Sistem Penawaran Umum Elektronik, sesuai dengan
ketentuan-ketentuan Peraturan OJK No. 41/2020.

“Pemegang Rekening” . Berarti setiap pihak yang tercatat sebagai pemilik Rekening Efek yang
disetujui di KSEI atau Bank Kustodian dan/atau Perusahaan Efek dengan
memperhatikan peraturan perundang-undangan yang berlaku di pasar
modal dan peraturan KSEI atau Bank Kustodian dan/atau Perusahaan Efek.

“Pemegang Saham Utama” . Berarti setiap pihak, baik secara langsung maupun tidak langsung memiliki
paling sedikit 20% (dua puluh persen) hak suara dari seluruh saham yang
dikeluarkan oleh Perseroan atau jumlah yang lebih kecil dari itu
sebagaimana ditetapkan OJK.

“Pemesan Ritel” . Berarti pihak yang menyampaikan minat atas Efek yang akan ditawarkan
dan/atau menyampaikan pesanan atas Efek yang ditawarkan dengan nilai
paling banyak Rp100.000.000,- (seratus juta Rupiah).



“Pemerintah”

“Penawaran Awal”

“Penawaran Umum Perdana”

“Penitipan Kolektif”

“Penjatahan Pasti”

“Penjatahan Terpusat”

“Penjatahan Terpusat Ritel”

“Penjamin Emisi Efek”

“Penjamin Pelaksana Emisi
Efek”

“Penyedia Sistem Penawaran
Umum Elektronik™

“Peraturan No.IX.A.2”

“Peraturan No.IX.A.7”

“Peraturan No.IX.J.1”
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Berarti Pemerintah Republik Indonesia.

Berarti ajakan, baik secara langsung maupun tidak langsung dengan
menggunakan Prospektus Awal dengan tujuan mengetahui minat calon
pembeli atas Saham Yang Ditawarkan dan/atau perkiraan harga saham
sesuai dengan Peraturan OJK N0.23/2017, Peraturan No. IX.A.2 serta
Peraturan OJK No. 41/2020.

Berarti kegiatan penawaran Efek yang dilakukan oleh Emiten untuk
menjual Efek kepada Masyarakat berdasarkan tata cara yang diatur dalam
UUP2SK.

Berarti jasa penitipan atas efek yang dimiliki Bersama atau lebih dari satu
pihak yang kepentingannya diwakili oleh KSEI sebagaimana dimaksud
pada UU Pasar Modal.

Berarti mekanisme penjatahan Efek yang dilakukan dengan cara
memberikan alokasi Efek kepada pemesan sesuai dengan jumlah pesanan
Efek.

Berarti mekanisme penjatahan Efek yang dilakukan dengan cara
mengumpulkan seluruh pemesanan Efek dan kemudian dijatahkan sesuai
dengan prosedur.

Berarti penjatahan yang merupakan bagian dari Penjatahan Terpusat yang
dilaksanakan untuk Pemesan Ritel.

Berarti pihak yang membuat kontrak dengan Perseroan untuk melakukan
Penawaran Umum dengan atau tanpa kewajiban membeli sisa Efek yang
tidak terjual, dan tidak bersama menawarkan dan menjual Saham Yang
Ditawarkan kepada Masyarakat dengan kesanggupan penuh (full
commitment) serta melakukan pembayaran hasil Penawaran Umum di
pasar perdana kepada Perseroan melalui Pelaksana Emisi Efek dengan
memperhatikan syarat dan ketentuan Perjanjian Penjaminan Emisi Efek.

Berarti pihak yang bertanggung jawab atas pengelolaan dan
penyelenggaraan Penawaran Umum Perdana Saham ini, yaitu PT Mirae
Asset Sekuritas Indonesia dan PT BNI Sekuritas.

Berarti Pihak yang ditunjuk oleh Otoritas Jasa Keuangan untuk
menyediakan dan mengelola Sistem Penawaran Umum Elektronik.

Berarti Peraturan Bapepam-LK No.IX.A.2, Lampiran Keputusan Ketua
Bapepam-LK No. Kep-122/BL/2009 tanggal 29 Mei 2009 tentang Tata
Cara Pendaftaran dalam Rangka Penawaran Umum.

Berarti Peraturan Bapepam-LK No.IX.A.7, Lampiran Keputusan Ketua
Bapepam dan LK No. Kep-691/BL/2011 tanggal 30 Desember 2011
tentang Pemesanan dan Penjatahan Efek dalam Penawaran Umum.

Berarti Peraturan Bapepam-LK No.IX.J.1, Lampiran Keputusan Ketua
Bapepam-LK No. Kep-179/BL/2008 tanggal 14 Mei 2008 tentang Pokok-



“Peraturan OJK No.3/2021”

“Peraturan OJK No.4/2022”

“Peraturan OJK No.7/2017”

“Peraturan OJK No. 7/2021”

“Peraturan OJK No.8/2017”

“Peraturan OJK No.15/2020”

“Peraturan OJK No.16/2020”

“Peraturan OJK No.17/2020”

“Peraturan OJK No.23/2017”

“Peraturan OJK No.25/2017”

“Peraturan OJK No.30/2015”

“Peraturan OJK No.33/2014”

“Peraturan OJK No.34/2014”

“Peraturan OJK No.35/2014”

“Peraturan OJK No.38/2014”
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Pokok Anggaran Dasar Perseroan yang Melakukan Penawaran Umum
Efek Bersifat Ekuitas dan Entitas Publik.

Berarti Peraturan OJK No0.3/POJK.04/2021 tanggal 22 Februari 2021
tentang Penyelenggaraan Kegiatan di Bidang Pasar Modal.

Berarti Peraturan OJK No. 4/POJK.04/2022 tentang Perubahan atas
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 7/POJK.04/2021 tentang
Kebijakan dalam Menjaga Kinerja dan Stabilitas Pasar Modal Akibat
Penyebaran Corona Virus Disease 2019.

Berarti Peraturan OJK No.7/POJK.04/2017 tanggal 14 Maret 2017 tentang
Dokumen Pernyataan Pendaftaran Dalam Rangka Penawaran Umum Efek
Bersifat Ekuitas, Efek Bersifat Utang, dan/atau Sukuk.

Berarti Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 7/POJK.04/2021 tentang
Kebijakan dalam Menjaga Kinerja dan Stabilitas Pasar Modal Akibat
Penyebaran Corona Virus Disease 2019 tanggal 19 Maret 2021.

Berarti Peraturan OJK No0.8/POJK.04/2017 tanggal 14 Maret 2017 tentang
Bentuk dan Isi Prospektus dan Prospektus Ringkas Dalam Rangka
Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas.

Berarti Peraturan OJK No.15/POJK.04/2020 tanggal 21 April 2020 tentang
Rencana dan Penyelenggaraan Rapat Umum Pemegang Saham Perusahaan
Terbuka.

Berarti Peraturan OJK No0.16/POJK.04/2020 tanggal 21 April 2020 tentang
Pelaksanaan Rapat Umum Pemegang Saham Perusahaan Terbuka Secara

Elektronik.

Berarti Peraturan OJK No. 17/POJK.04/2020 tanggal 21 April 2020
tentang Transaksi Material dan Perubahan Kegiatan Usaha.

Berarti Peraturan OJK No0.23/POJK.04/2015 tanggal 22 Juni 2017 tentang
Prospektus Awal dan Info Memo.

Berarti Peraturan OJK No. 25/2017 tanggal 22 Juni 2017 tentang
Pembatasan Atas Saham Yang Diterbitkan Sebelum Penawaran Umum.

Berarti Peraturan OJK N0.30/POJK.04/2015 tanggal 16 Desember 2015
tentang Laporan Realisasi Penggunaan Dana Hasil Penawaran Umum.

Berarti Peraturan OJK No0.33/POJK.04/2014 tanggal 8 Desember 2014
tentang Direksi dan Dewan Komisaris Emiten atau Entitas Publik.

Berarti Peraturan OJK No0.34/POJK.04/2014 tanggal 8 Desember 2014
tentang Komite Nominasi dan Remunerasi Emiten atau Entitas Publik.

Berarti Peraturan OJK No0.35/POJK.04/2014 tanggal 8 Desember 2014
tentang Sekretaris Perusahaan Emiten atau Perusahaan Publik.

Berarti Peraturan OJK N0.38/POJK.04/2014 tanggal 29 Desember 2014
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“Peraturan OJK N0.41/2020”

“Peraturan OJK No0.42/2020”

“Peraturan OJK No.55/2015”

“Peraturan OJK No.56/2014”

“Perjanjian Pendaftaran
Efek”

“Perjanjian Pengelolaan
Administrasi Saham”

“Perjanjian Penjaminan
Emisi Efek”

“Pernyataan Pendaftaran”

“Perpres No. 13/2018”

“Perseroan”
“Perubahan dan/atau

Tambahan atas Prospektus
Ringkas”

“Perusahaan Anak/Entitas
Anak”

“Perusahaan Asosiasi”
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tentang Penambahan Modal Perusahaan Terbuka Tanpa Memberikan Hak
Memesan Efek Terlebih Dahulu.

Berarti Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Republik Indonesia
No0.41/POJK.04/2020 tanggal 1 Juli 2020 tentang Pelaksanaan Kegiatan
Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas, Efek Bersifat Utang, dan/atau
Sukuk Secara Elektronik.

Berarti Berarti Peraturan OJK No. 42/POJK.04/2020 tanggal 2 Juli 2020
tentang Transaksi Afiliasi dan Benturan Kepentingan Transaksi Tertentu.

Berarti Peraturan OJK No0.55/POJK.04/2015 tanggal 23 Desember 2015
tentang Pembentukan dan Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite Audit.

Berarti Peraturan OJK No0.56/POJK.04/2014 tanggal 23 Desember 2014
tentang Pembentukan dan Pedoman Penyusunan Piagam Unit Audit

Internal.

Berarti Perjanjian Pendaftaran Efek Bersifat Ekuitas di KSEI No. SP-

054/SHM/KSEI/0423 tanggal 14 April 2023 yang bermeterai cukup dan

dibuat dibawah tangan oleh dan antara Perseroan dengan KSEI.

. Akta Perjanjian Pengelolaan Administrasi Saham No. 74 tanggal 20 Maret

2023 yang dibuat di hadapan Dr. Sugih Haryati, SH, MKn, Notaris di Kota
Jakarta Selatan.

Akta Perjanjian Penjaminan Emisi Efek Penawaran Umum Perdana Saham
PT Sinar Eka Selaras Thk. No. 75 tanggal 20 Maret 2023, yang dibuat di
hadapan Dr. Sugih Haryati, SH, MKn, Notaris di Kota Jakarta Selatan.

Berarti dokumen yang wajib disampaikan Perseroan kepada OJK dalam
rangka Penawaran Umum.

Berarti Peraturan Presiden Nomor: 13 Tahun 2018 tentang Penerapan
Prinsip Mengenali Pemilik Manfaat Dari Korporasi Dalam Rangka
Pencegahan dan Pemberantasan Tindak Pidana Pencucian Uang Dan
Tindak Pidana Pendanaan Terorisme.

Berarti PT Sinar Eka Selaras Thk yang berkedudukan di Jakarta Barat.

Berarti perbaikan dan/atau tambahan atas Prospektus Ringkas yang akan

diumumkan sekurang-kurangnya pada satu surat kabar harian berbahasa

Indonesia yang berperedaran nasional paling lambat satu Hari Kerja setelah
diterimanya pernyataan Efektif sebagaimana dimaksud dalam Peraturan
No.IX.A.2.

Berarti perusahaan yang laporan keuangannya dikonsolidasikan dengan
laporan keuangan Perseroan. Pada tanggal Prospektus ini diterbitkan,
Perseroan memiliki 5 (lima) Entitas Anak, yang terdiri dari PT Mitra
Internasional Indonesia, PT Era Aktif Indonesia, PT Sinar Era Aktif, PT
Master Selam Nusatara dan PT Era Gaya Indonesia.

Berarti perusahaan-perusahaan dimana Perseroan memiliki penyertaan
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“Perusahaan Ventura
Bersama”

“Perusahaan Efek”

“Prospektus”

“Prospektus Awal”

“Prospektus Ringkas”

“Rekening Efek”

“Rekening Penawaran
Umum”

“Rupiah (Rp)”

“RUPS”

“RUPSLB”

“Saham Baru”

V 4

W o

)

oeCD

saham baik secara langsung maupun tidak langsung sama dengan atau
lebih dari 20% (dua puluh persen) namun kurang dari 50% (lima puluh
persen) dari seluruh modal yang ditempatkan dan disetor dalam perusahaan
tersebut sehingga penyertaan saham tersebut dicatat dengan menggunakan
metode ekuitas (equity method) yang laporan keuangannya tidak
dikonsolidasikan dengan laporan keuangan Perseroan Pada tanggal
Prospektus ini diterbitkan, Perseroan memiliki 1 (satu) Perusahaan
Asosiasi, yaitu PT Citra Anugrah Sukses Abadi.

Berarti pengaturan bersama yang para pihaknya memiliki pengendalian
bersama atas pengaturan memiliki hak atas aset neto dari pengaturan,
Perseroan memiliki 2 (dua) Perusahaan Ventura Bersama, yang terdiri dari
PT JDSPORTS Fashion Distribution, dan PT JDSPORTS Fashion
Indonesia.

Berarti pihak yang melakukan kegiatan usaha sebagai Penjamin Emisi
Efek, Perantara Pedagang Efek dan/atau Manajer Investasi sebagaimana
dimaksud dalam UUP2SK.

Berarti setiap informasi tertulis sehubungan dengan Penawaran Umum
dengan tujuan agar Pihak lain membeli Efek

Berarti dokumen tertulis yang memuat seluruh informasi dalam Prospektus
yang disampaikan kepada OJK sebagai bagian dari Pernyataan
Pendaftaran, kecuali informasi mengenai nilai nominal, jumlah dan harga
penawaran Efek, penjaminan emisi Efek, atau hal lain yang berhubungan
dengan persyaratan penawaran yang belum dapat ditentukan.

Berarti suatu ringkasan dari Prospektus Awal.

Berarti rekening yang memuat catatan posisi saham dan/atau dana milik
pemegang saham yang diadministrasikan oleh KSEI atau Pemegang
Rekening berdasarkan kontrak pembukaan Rekening Efek yang
ditandatangani pemegang saham dan entitas Efek dan/atau Bank
Kustodian.

Berarti rekening atas nama Penjamin Pelaksana Emisi Efek pada bank
penerima untuk menampung dana yang diterima dari investor.

Berarti mata uang sah yang berlaku di Republik Indonesia.

Berarti Rapat Umum Pemegang Saham, yaitu rapat umum para pemegang
saham Perseroan yang diselenggarakan sesuai dengan ketentuan-ketentuan
Anggaran Dasar Perseroan, UUPT, UUPM, serta peraturan-peraturan
lainnya.

Berarti Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa yang diadakan para
pemegang saham Perseroan sesuai dengan ketentuan Anggaran Dasar
Perseroan, UUPT, UUPM, serta peraturan-peraturan lainnya.

Berarti Saham biasa atas nama dengan nilai nominal Rp100,- (seratus
Rupiah) setiap saham yang akan dikeluarkan dari dalam simpanan
(portepel) Perseroan, yang ditawarkan dan dijual kepada Masyarakat
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“Saham Yang Ditawarkan”

“SEOJK No. 15/2020”

“SEOJK No. 4/2022”

“SEOJK No. 20/2021”

“SEOJK No. 20/2022”

“Sistem Penawaran Umum
Elektronik”

“Tanggal Distribusi”

“Tanggal Pembayaran”

“Tanggal Pencatatan”
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melalui  Penawaran Umum dalam jumlah sebanyak-banyaknya
1.037.500.000 (satu miliar tiga puluh tujuh juta lima ratus ribu) lembar
saham atau sebanyak-banyaknya sebesar 20% (dua puluh persen) dari
modal ditempatkan dan disetor Perseroan setelah Penawaran Umum
Perdana Saham, yang selanjutnya dicatatkan pada BEI pada Tanggal
Pencatatan.

Berarti Saham Baru yang diterbitkan Perseroan sebanyak-banyaknya
1.037.500.000 (satu miliar tiga puluh tujuh juta lima ratus ribu) lembar
Saham Yang Ditawarkan kepada Masyarakat oleh Penjamin Emisi Efek
melalui Penawaran Umum, yang selanjutnya dicatatkan pada BEI pada
Tanggal Pencatatan.

Berarti Surat Edaran OJK No. 15/SEOJK.04/2020 tanggal 27 Juli 2020
tentang Penyediaan Dana Pesanan, Verifikasi Ketersediaan Dana, Alokasi
Efek untuk Penjatahan Terpusat, dan Penyelesaian Pemesanan Efek dalam
Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas Berupa Saham Secara Elektronik.

Berarti Surat Edaran OJK No. 4/SEOJK.04/2022 tentang Perubahan Atas

Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 20/SEOJK.04/2021 tentang

Kebijakan Stimulus Dan Relaksasi Ketentuan Terkait Emiten Atau
Perusahaan Publik Dalam Menjaga Kinerja dan Stabilitas Pasar Modal
Akibat Penyebaran Corona Virus Disease 2019

Berarti Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 20/SEOQJK.04/2021
tentang Kebijakan Stimulus dan Relaksasi Ketentuan Terkait Emiten atau
Perusahaan Publik dalam Menjaga Kinerja dan Stabilisasi Pasar Modal
Akibat Penyebaran Corona Virus Disease 2019 tanggal 10 Agustus 2021.

Berarti Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 20/SEOJK.04/2022
tentang Perubahan Kedua Atas Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan
Nomor 20/SEOQJK.04/2021 Tentang Kebijakan Stimulus dan Relaksasi
Ketentuan Terkait Emiten atau Perusahaan Publik dalam Menjaga Kinerja
dan Stabilisasi Pasar Modal Akibat Penyebaran Corona Virus Disease 2019
tanggal 10 November 2022.

Berarti sistem teknologi informasi dan/atau sarana yang digunakan untuk
melaksanakan kegiatan dalam Penawaran Umum sebagaimana dimaksud
dalam Peraturan OJK No. 41/2020.

Berarti tanggal penyerahan Saham Yang Ditawarkan beserta bukti
kepemilikan Saham Yang Ditawarkan yang wajib dilakukan kepada
pembeli Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum, yang akan
didistribusikan secara elektronik paling lambat 1 (satu) Hari Kerja
terhitung sebelum Tanggal Pencatatan.

Berarti Tanggal Pembayaran hasil penjualan Saham Yang Ditawarkan
pada pasar perdana yang harus disetor oleh Penjamin Emisi Efek kepada
Perseroan melalui Penjamin Pelaksana Emisi Efek, yaitu pada Tanggal
Distribusi

Berarti Tanggal Pencatatan Saham untuk diperdagangkan pada Bursa Efek,
yang wajib dilaksanakan pada Hari Bursa ke-2 (kedua) setelah berakhirnya
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“Tanggal Penjatahan”

“UU Ketenagakerjaan”

“UU0JK”

“UupPMm”

“UUPT”

“UUP2SK”
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Masa Penawaran Umum.

Berarti tanggal yang disetujui oleh Perseroan bersama-sama dengan
Penjamin Pelaksana Emisi Efek yaitu pada hari terakhir Masa Penawaran
Umum.

Berarti Undang-Undang No. 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan,
Lembaran Negara Republik Indonesia No. 39 Tahun 2003, Tambahan No.
4279 sebagaimana diubah dengan Peraturan Pemerintah Pengganti
Undang-Undang No. 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja.

Berarti Undang-undang tentang Otoritas Jasa Keuangan No.21 Tahun 2011
tanggal 22 November 2011, Lembaran Negara Republik Indonesia No.111
Tahun 2011, Tambahan No0.5253 dan bertalian dengan Undang-Undang
Republik Indonesia No. 4 Tahun 2023 tentang Pengembangan dan
Penguatan Sektor Keuangan.

Berarti Undang-Undang Pasar Modal No.8 Tahun 1995, Lembaran Negara
Republik Indonesia No.64 Tahun 1995, Tambahan N0.3608, dan bertalian
dengan Undang-Undang Republik Indonesia No. 4 Tahun 2023 tentang
Pengembangan dan Penguatan Sektor Keuangan.

Berarti Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas,
Lembaran Negara Republik Indonesia No. 106 Tahun 2007, Tambahan No.
4756 sebagaimana diubah dengan Peraturan Pemerintah Pengganti
Undang-Undang No. 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja.

Barati Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2023 tendang
Pengembangan Dan Penguatan Sektor Keuangan
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SINGKATAN NAMA PERUSAHAAN

“CASA” . berarti PT Citra Anugrah Sukses Abadi
“MIT” . berarti PT Mitra Internasional Indonesia
“JDFD” . berarti PT JDSPORTS Fashion Distribution
“JDFI” : berarti PT JDSPORTS Fashion Indonesia
“EAI” : berarti PT ERA Aktif Indonesia

“SEA” : berarti PT Sinar Era Aktif

“MSN” : berarti PT Master Selam Nusantara
“ERAA” . berarti PT Erajaya Swasembada Tbk
“EGI” . Berarti PT Era Gaya Indonesia
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RINGKASAN

Ringkasan di bawah ini dibuat atas dasar fakta-fakta serta pertimbangan-pertimbangan penting yang merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dan harus dibaca dalam kaitannya dengan informasi lain yang lebih rinci, termasuk
laporan keuangan Perseroan beserta catatan atas laporan keuangan terkait, serta risiko usaha, yang seluruhnya
tercantum dalam Prospektus ini. Semua informasi keuangan yang tercantum dalam Prospektus ini bersumber dari
laporan keuangan yang dinyatakan dalam mata uang Rupiah kecuali dinyatakan lain dan disajikan sesuai dengan
prinsip standar akuntansi keuangan di Indonesia.

1. KETERANGAN SINGKAT MENGENAI KEGIATAN USAHA DAN PROSPEK USAHA

a. Keterangan Mengenai Perseroan

Perseroan adalah suatu perseroan terbatas yang didirikan berdasarkan Hukum Negara Republik Indonesia
berkedudukan di Jakarta Barat dengan nama “PT Sinar Eka Selaras” sebagaimana termaktub dalam Akta Pendirian
Perseroan Terbatas No. 12 tanggal 13 Maret 2009, yang dibuat di hadapan Myra Yuwono, SH, Notaris di Kota
Administrasi Jakarta Selatan (“Akta Pendirian Perseroan”). Akta Pendirian Perseroan telah memperoleh
pengesahan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia (“Menkumham?) sesuai dengan Surat
Keputusannya No. AHU-13889.AH.01.01 Tahun 2009 tanggal 17 April 2009 serta telah didaftarkan dalam Daftar
Perseroan No. AHU-0017669.AH.01.09 Tahun 2009 tanggal 17 April 2009 dan telah diumumkan pada Tambahan
Berita Negara Republik Indonesia No. 23514 tanggal 1 September 2009 dari Berita Negara Republik Indonesia
dengan No. 70.

Anggaran dasar Perseroan dalam Akta Pendirian Perseroan selanjutnya telah beberapa kali mengalami beberapa kali
perubahan dan perubahan anggaran dasar Perseroan yang terakhir dan telah disesuaikan dengan (i) Peraturan
No.IX.J.1; (ii) Peraturan OJK N0.33/2014; dan (iii) Peraturan OJK No0.15/2020 adalah sebagaimana termaktub
dalam Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham PT Sinar Eka Selaras No. 37 tanggal 10 Maret 2023, yang
dibuat di hadapan Dr. Sugih Haryati, SH, MKn, Notaris di Kota Jakarta Selatan, dan telah memperoleh persetujuan
Menkumham sesuai dengan Surat Keputusannya No. AHU-0015292.AH.01.02.Tahun 2023 tanggal 10 Maret 2023
serta telah didaftarkan dalam database Sistem Administrasi Badan Hukum Kementerian Hukum dan Hak Asasi
Manusia Republik Indonesia (“Sisminbakum”) di bawah No. AHU-AH.01.03-0038248 tanggal 10 Maret 2023 serta
telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan di bawah No. AHU-050133.AH.01.11.Tahun 2023 tanggal 10 Maret 2023
(”Akta No. 37/2023”).

Sehubungan dengan rencana Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan berdasarkan Akta No. 37/2023,

pemegang saham Perseroan telah memberikan persetujuan, diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Rencana Perseroan untuk melakukan Penawaran Umum Perdana dan mencatatkan saham-saham Perseroan
tersebut pada BEI (Company Listing) serta menyetujui untuk mendaftarkan saham-saham Perseroan dalam
Penitipan Kolektif yang dilaksanakan sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku di bidang
pasar modal Indonesia.

2. Menyetujui dalam rangka Penawaran Umum Perdana:

(@)  perubahan status Perseroan dari perseroan tertutup menjadi perseroan dan menyetujui perubahan nama
Perseroan menjadi PT Sinar Eka Selaras, Tbk;

(b)  pengeluaran saham dalam simpanan (portepel) Perseroan untuk ditawarkan kepada Masyarakat
melalui Penawaran Umum Perdana sebanyak-banyaknya 1.037.500.000 (satu miliar tiga puluh tujuh
juta lima ratus ribu) Saham Baru yang mewakili sebanyak-banyaknya 20% (dua puluh persen) dari
seluruh modal ditempatkan dan disetor Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana serta
memberikan wewenang kepada Dewan Komisaris Perseroan untuk menentukan kepastian jumlah
saham yang dikeluarkan melalui Penawaran Umum Perdana kepada Masyarakat dan kewenangan
Dewan Komisaris tersebut dapat dilimpahkan kepada Direksi Perseroan, dengan memperhatikan
ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku termasuk peraturan di bidang pasar modal dan
peraturan Bursa Efek yang berlaku di tempat dimana saham-saham Perseroan dicatatkan, sehubungan
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dengan keputusan tersebut selanjutnya Para Pemegang Saham Perseroan dengan ini menyetujui dan
menyatakan melepaskan haknya untuk menerima tawaran untuk terlebih dahulu memberi Saham Baru
yang diterbitkan tersebut yang hendak dijual dalam Penawaran Umum Perdana tersebut;
Memberikan program alokasi saham kepada karyawan (employee stock allocation) dengan jumlah
alokasi sebanyak-banyaknya 31.125.000 (tiga puluh satu juta seratus dua puluh lima ribu) lembar
saham atau sebanyak-banyaknya 3% dari seluruh Saham Baru yang akan ditawarkan/dijual kepada
Masyarakat melalui Penawaran Umum Perdana, dengan memperhatikan peraturan Bursa Efek yang
berlaku di tempat dimana saham Perseroan akan dicatatkan dan peraturan perundang-undangan yang
berlaku di bidang pasar modal,

Memberikan program alokasi saham kepada manajemen (management employee stock option plan)
dengan jumlah alokasi sebanyak-banyaknya 1% saham biasa dari modal disetor dan ditempatkan
penuh Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana atau sebanyak-banyaknya 52.398.989 (lima puluh
dua juta tiga ratus sembilan puluh delapan ribu sembilan ratus delapan puluh sembilan) saham;
pencatatan seluruh saham-saham Perseroan yang merupakan saham yang telah dikeluarkan dan disetor
penuh setelah dilaksanakannya Penawaran Umum Perdana atas Saham-Saham Yang Ditawarkan dan
dijual kepada Masyarakat melalui pasar modal, serta saham-saham yang dimiliki oleh Para Pemegang
Saham Perseroan (selain pemegang saham Masyarakat), pada BEI,

perubahan seluruh ketentuan Anggaran Dasar Perseroan untuk disesuaikan dengan ketentuan
Peraturan No. 1X.J.1, Peraturan OJK No. 152020, Peraturan OJK No. 33/2014, Peraturan OJK No.
34/2014, dan Peraturan OJK No. 35/2014; dan

perubahan struktur permodalan dan susunan pemegang saham dalam Perseroan sesuai dengan hasil
pelaksanaan Penawaran Umum Perdana dan pencatatan saham-saham Perseroan dalam BEI dalam
rangka Penawaran Umum Perdana.

Menyetujui untuk memberikan kuasa kepada Direksi Perseroan dengan hak substitusi untuk melaksanakan
segala tindakan yang diperlukan dalam rangka efektifnya, sahnya dan/atau pelaksanaan hal-hal yang
diputuskan dan/atau persetujuan yang diberikan, termasuk namun tidak terbatas pada:

(@)

(b)

(©
(d)

(€)

(f)

9
(h)

(i)

untuk melakukan penerbitan Saham Baru dalam rangka Penawaran Umum Perdana yang dilaksanakan
secara elektronik sesuai Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 41/POJK.04/2020 tentang Pelaksanaan
Kegiatan Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas, Efek Bersifat Utang Dan/Atau Sukuk Secara
Elektronik;

untuk menetapkan Harga Penawaran atas saham-saham yang akan ditawarkan dalam Penawaran
Umum Perdana;

untuk menentukan tujuan penggunaan dana hasil Penawaran Umum Perdana;

untuk membuat, menandatangani, mencetak dan/atau menerbitkan Prospektus Ringkas, perbaikan
dan/atau tambahan atas Prospektus Ringkas, Prospektus Awal, Prospektus, dan/atau dokumen-
dokumen lain sehubungan dengan atau dalam rangka Penawaran Umum Perdana dan pencatatan
saham-saham Perseroan di BEI;

untuk mengumumkan dalam surat kabar, Prospektus Ringkas, perbaikan dan/atau tambahan atas
Prospektus Ringkas dan/atau -dokumen-dokumen lain sehubungan dengan dan/atau dalam rangka
Penawaran Umum Perdana maupun pencatatan saham-saham Perseroan di BEI;

untuk membuat dan menandatangani perjanjian-perjanjian sehubungan dengan dan/atau dalam rangka
Penawaran Umum Perdana, termasuk namun tidak terbatas pada Perjanjian Penjaminan Emisi Efek
dan Perjanjian Pengelolaan Administrasi Saham;

untuk membuat dan menandatangani Perjanjian Pendaftaran Efek dengan KSEI;

untuk menegosiasikan, menentukan dan/atau menyetujui Syarat-syarat dan ketentuan-ketentuan
sebagaimana tercantum dalam setiap akta, perjanjian dan/atau dokumen lainnya yang akan dibuat,
diadakan, ditandatangani dan/atau diumumkan oleh Perseroan dalam rangka Penawaran Umum
Perdana serta pencatatan saham-saham Perseroan di BEI,

untuk menunjuk profesi penunjang dan lembaga penunjang pasar modal (termasuk namun tidak
terbatas pada Konsultan Hukum, Notaris, Biro Administrasi Efek, Penjamin Pelaksana Emisi Efek
dan Penjamin Emisi Efek) dan menentukan syarat penunjukan serta biaya jasa profesi penunjang dan
lembaga penunjang tersebut;
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()] untuk membuat, menandatangani dan menyampaikan surat pernyataan pendaftaran, permohonan
pencatatan Efek dan/atau dokumen-dokumen terkait lainnya kepada OJK dan BEI;

(k)  untuk memberikan segala informasi dan/atau data yang diperlukan terkait dengan Penawaran Umum
Perdana dan pencatatan saham-saham Perseroan di BEI;

M untuk membuat, meminta untuk dibuatkan dan/atau menandatangani pernyataan, surat, akta,
perjanjian dan/atau dokumen-dokumen lainnya;

(m) untuk meminta persetujuan dari pihak-pihak terkait dan instansi yang berwenang, termasuk namun
tidak terbatas mengajukan segala sesuatu surat, permohonan, pemberitahuan dan dokumen-dokumen
lainnya kepada Menkumham; dan

(n)  untuk melakukan segala tindakan yang disyaratkan oleh hukum dan ketentuan perundang-undangan
yang berlaku.

4, Menyetujui perubahan Maksud dan Tujuan serta Kegiatan Usaha Perseroan, sehingga mencerminkan adanya
kegiatan usaha utama dan kegiatan usaha penunjang.

5. Menyetujui perubahan nilai nominal saham (stock split) dari sebesar Rp1.000.000,00 (satu juta rupiah)
menjadi sebesar Rp.100,00 (seratus rupiah) per saham.

6. Menyetujui untuk memberhentikan dengan hormat seluruh anggota Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan
dengan memberikan pembebasan dan pelunasan sepenuhnya (acquit et de charge) atas tindakan pengurusan
dan pengawasan yang telah dijalankan terhitung sejak tanggal pengangkatannya sampai dengan tanggal
Keputusan Sirkuler Para Pemegang Saham, sejauh tindakan pengurusan dan pengawasan tersebut tercermin
dalam pembukuan Perseroan dan menyetujui pengangkatan kembali dan penegasan susunan Direksi dan
Dewan Komisaris Perseroan, untuk masa jabatan selama 5 (lima) tahun terhitung sejak tanggal Keputusan
Sirkuler Para Pemegang Saham sampai dengan ditutupnya RUPS Tahunan untuk tahun buku 2028.

7. Menyetujui dalam rangka pemenuhan ketentuan Pasal 85 Peraturan OJK No0.3/2021, dengan ini menetapkan
Nyonya Rebecca Halim, yang dalam hal ini merupakan pengendali dari PT Erajaya Swasembada, Tbk yang
merupakan salah satu pemegang saham Perseroan, sebagai pengendali Perseroan .

Pada tanggal Prospektus ini diterbitkan, Perseroan menjalankan kegiatan usaha di bidang (i) Perdagangan besar
komputer dan perlengkapan komputer; (ii) perdagangan besar alat olahraga; (iii) perdagangan besar peralatan
telekomunikasi ; (iv) dan perdagangan besar pakaian.

Pada tanggal Prospektus ini diterbitkan, struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan terakhir
sebagaimana termaktub dalam Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham No. 37 tanggal 10 Maret 2023 yang
dibuat di hadapan Dr. Sugih Haryati, S.H. M.Kn Notaris di Jakarta Selatan (“Akta 37/2023”) yang telah memperoleh
pengesahan Menkumham sesuai dengan Surat Keputusannya No. AHU-0015292.AH.01.02. Tahun 2023tanggal 10
Maret 2023serta telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan No. AHU-050133.AH.01.11.Tahun 2023 tanggal 10
Maret 2023 struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan adalah sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp100,- per Saham

Keterangan Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal (Rp) %
Modal Dasar 16.600.000.000 1.660.000.000.000

Modal Ditempatkan dan Disetor

1. PT Erajaya Swasembada Thk 4.149.990.000 414.999.000.000 99,999
2. Jemmy Hady Wijaya 10.000 1.000.000.000 0,001
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor 4.150.000.000 415.000.000.000 100
Saham Dalam Portepel 12.450.000.000 1.245.000.000.000 -
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2. PROSPEK USAHA

Industri Aksesori Ponsel

Menurut Frost & Sullivan (2023), permintaan untuk aksesori ponsel seperti casing, pelindung layar, pengisi daya,
dan power bank telah mencatat pertumbuhan yang signifikan dalam periode historis yang didorong oleh
meningkatnya kebutuhan untuk melindungi dan meningkatkan fungsionalitas ponsel cerdas. Selain itu, pasar
aksesoris ponsel nirkabel di Indonesia juga semakin berkembang didorong oleh meningkatnya permintaan earphone
nirkabel, charger nirkabel, dan berbagai aksesoris ponsel nirkabel lainnya.

Popularitas aksesori ini didorong oleh kenyamanan dan kemudahan penggunaan yang ditawarkan dibandingkan
dengan aksesori berkabel tradisional, atau aksesori lama lainnya. Merek-merek besar seperti Apple, Samsung, dan
Xiaomi memiliki kehadiran yang signifikan di pasar, menawarkan berbagai aksesori nirkabel untuk perangkat
mereka. Selain itu, banyak produsen lokal juga menawarkan alternatif yang terjangkau, yang melayani konsumen
dengan anggaran terbatas, dan pengguna ponsel non-flagship.

Potensi pertumbuhan di Industri perdagangan aksesoris di Indonesia dapat dijadikan Grup Perseroan manjadi
pendorong pertumbuhan usaha kedepannya.

Industri Perangkat loT

Masa depan pasar jam tangan pintar di Indonesia terlihat menjanjikan dengan adanya peluang di pasar bantuan
pribadi, kesehatan, perawatan kesehatan, dan olahraga. Pendorong utama untuk pasar ini adalah meningkatnya
penetrasi internet & smartphone, perubahan preferensi teknologi pada populasi muda, meningkatnya kesadaran
kesehatan, dan meningkatnya permintaan untuk perangkat olahraga dan kebugaran nirkabel.

Seiring dengan persiapan negara ini untuk berintegrasi ke dalam industri 4.0, Pemerintah mendukung pasar
perangkat loT yang terhubung. Rumah pintar dan kota pintar adalah dua contoh upaya Pemerintah yang
kemungkinan besar akan diimplementasikan dalam waktu dekat. Sebagai contoh, Pemerintah Indonesia sedang
membangun infrastruktur kota pintar yang cukup besar untuk IKN (Ibu Kota Negara), ibu kota baru Indonesia, yang
diperkirakan akan beroperasi pada tahun 2024. Proyek besar ini dapat dilihat sebagai katalisator tentang bagaimana
seluruh negara dan pasar didorong untuk berintegrasi ke dalam industri 4.0 sebagai bagian dari kehidupan.

Perangkat 10T yang terhubung juga tersedia di beberapa platform e-commerce, termasuk Tokopedia, Shopee,
Lazada, dll. Situs-situs web ini menjual berbagai macam barang, termasuk kunci pintu pintar, jam tangan pintar,
bohlam pintar dari berbagai perusahaan.

Adanya kenaikan tren terhadap permintaan terhadap produk-produk lIoT seperti Jam Tangan Pintar, Peralatan Rumah
Pintar, dan Drone.

Industri Produk Olahraga

Menurut Frost & Sullivan (2023), pasar pakaian olahraga di Indonesia diproyeksikan akan mengalami pertumbuhan
yang signifikan di tahun-tahun mendatang, didorong oleh meningkatnya kesadaran akan kesehatan dan kebugaran
yang muncul selama pandemi, serta semakin diterimanya pakaian olahraga sebagai pilihan pakaian yang modis dan
praktis. Ekspansi ini selanjutnya diharapkan akan dipercepat dengan masuknya perusahaan-perusahaan internasional
seperti Nike, Adidas, Vans, dan beberapa perusahaan lainnya, yang mencoba memanfaatkan potensi pasar.

Bisnis lokal juga mencoba untuk mengambil keuntungan dari tren produk olahraga, terutama karena mereka
memiliki akses yang lebih besar kepada konsumen melalui platform e-commerce yang sudah mapan seperti
Tokopedia dan Shopee. Hal ini tidak hanya memberikan lebih banyak pilihan kepada konsumen, tetapi juga
memungkinkan peritel untuk menjangkau konsumen di luar Pulau Jawa, membuka peluang baru untuk pertumbuhan.

Dengan semakin banyaknya Masyarakat yang sadar akan kesehatan dan semakin banyaknya orang yang menerapkan
gaya hidup sehat, permintaan atas produk yang berkaitan dengan olahraga dan gaya hidup sehat diperkirakan akan
terus meningkat. Oleh karena itu, industri pakaian olahraga di Indonesia memiliki potensi yang besar untuk tumbuh
dan berkembang di masa depan dan diharapkan bahwa Perseroan dapat memanfaatkan potensi ini untuk
pertumbuhan usaha Grup Perseroan kedepannya.
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Industri Peralatan dan Perlengkapan Kegiatan Outdoor

Menurut Frost & Sullivan (2023), Industri peralatan dan perlengkapan kegiatan outdoor di Indonesia mengalami
pertumbuhan yang pesat, sehingga menghadirkan peluang yang berlimpah untuk ekspansi bisnis. Meningkatnya
minat masyarakat Indonesia terhadap aktivitas outdoor, dikombinasikan dengan insentif dari Pemerintah,
menciptakan lingkungan yang menguntungkan bagi prospek bisnis. Selain itu, pertumbuhan industri ini terlihat dari
meningkatnya jumlah merek dan produk yang diekspor dari Indonesia ke pasar luar negeri, yang mengindikasikan
prospek yang positif untuk masa depan.

Pertumbungan yang pesat pada Industri peralatan dan perlengkapan kegiatan outdoor diharapkan dapat menjadi
faktor pendorong pertumbuhan usaha Grup Perseroan.

Industri Fesyen dan Aksesoris

Menurut Frost & Sullivan (2023), industri fesyen dan aksesori di Indonesia diprediksi akan mengalami pertumbuhan
yang signifikan di masa mendatang, didorong oleh kombinasi dari beberapa faktor seperti meningkatnya daya beli
masyarakat Indonesia dan meningkatnya penerimaan belanja online. Kebangkitan industri fesyen dan aksesori di
Indonesia didorong oleh merek-merek domestik dan internasional, menciptakan lanskap pasar yang dinamis dan
kompetitif. Salah satu pendorong utama pertumbuhan di industri ini adalah belanja konsumen yang signifikan
selama hari libur nasional dan perayaan keagamaan, yang menghasilkan peningkatan penjualan dan keuntungan bagi
para pelaku bisnis.

Potensi pertumbuhan yang signifikan dimasa datang untuk industri ini diharapkan dapat dimanfaatkan Perseroan
sehingga dapat menghasilkan pertumbuhan usaha yang signifikan kedepannya.

3. KETERANGAN MENGENAI SAHAM YANG DITAWARKAN

Berikut adalah ringkasan mengenai Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham ini:

Jumlah Saham . Sebanyak-banyaknya 1.037.500.000 (satu miliar tiga puluh tujuh juta lima

yang Ditawarkan ratus ribu) saham biasa atas nama yang seluruhnya adalah Saham Baru
dan dikeluarkan dari portepel Perseroan, yang mewakili sebanyak-
banyaknya sebesar 20% (dua puluh persen) dari modal ditempatkan dan
disetor Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana Saham.

Nilai Nominal : Rp100,- (seratus Rupiah)

Harga Penawaran . Rp370,- (tiga ratus tujuh puluh Rupiah) sampai Rp410,- (empat ratus
sepuluh Rupiah)

Nilai Emisi . Sebanyak-banyaknya sebesar Rp425.375.000.000,- (empat ratus dua

puluh lima miliar tiga ratus tujuh puluh lima juta Rupiah)
Indikasi Masa Penawaran

Umum : 2—4 Agustus 2023
Indikasi Tanggal
Pencatatan BEI . 8 Agustus 2023

Saham Baru yang diterbitkan dalam rangka Penawaran Umum Perdana Saham memberikan kepada pemegangnya
hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham lainnya dari Perseroan yang telah ditempatkan dan
disetor penuh, termasuk hak atas pembagian dividen dan sisa kekayaan hasil likuidasi, hak untuk menghadiri dan
mengeluarkan suara dalam Rapat Umum Pemegang Saham (“RUPS”), hak atas pembagian saham bonus dan hak
memesan Efek terlebih dahulu sesuai dengan ketentuan dalam UUPT.

Dengan terjualnya seluruh Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham ini, maka struktur

permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan sebelum dan setelah Penawaran Umum Perdana Saham secara
proforma akan menjadi sebagai berikut:
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Sebelum Penawaran Umum Perdana

Setelah Penawaran Umum Perdana Saham

Saham
Nilai Nominal Rp100,- per Saham Nilai Nominal Rp100,- per Saham

Keterangan

Jumlah Jumlah Nilai Jumlah Jumlah Nilai

. % . %

Saham Nominal (Rp) Saham Nominal (Rp)
Modal Dasar 16.600.000.000  1.660.000.000.000 16.600.000.000  1.660.000.000.000
Modal Ditempatkan dan
Disetor
1. PT Erajaya Swasembada Tbk 4.149.990.000 414.999.000.000 99,9998 4.149.990.000 414.999.000.000 79,9998
2. Jemmy Hady Wijaya 10.000 1.000.000 0,0002 10.000 1.000.000 0,0002
3. Masyarakat - - - 1.037.500.000 103.750.000.000 20
Jumlah Modal 4150.000.000  415.000.000.000 100  5.187.500.000  518.750.000.000 100
Ditempatkan dan Disetor
Saham Dalam Portepel 12.450.000.000  1.245.000.000.000 - 11.412.500.000  1.141.250.000.000 -

Program Kepemilikan Saham Karyawan Perseroan (Employee Stock Allocation/ESA)

Sesuai dengan Akta No. 37/2023, Perseroan mengadakan Program Employee Stock Allocation (“ESA”) dengan
jumlah sebabanyak-banyaknya sebesar 31.125.000 (tiga puluh satu juta seratus dua puluh lima ribu) saham biasa
atas nama atau sebanyak-banyaknya sebesar 3% (tiga persen) dari Saham Yang Ditawarkan pada saat Penawaran
Umum Perdana Saham untuk program ESA saham kepada karyawan (“Program ESA”)

Dengan terjualnya seluruh Saham Yang Ditawarkan Perseroan dan diimplementasikannya seluruh rencana Program
ESA dalam Penawaran Umum Perdana Saham ini, maka susunan modal saham dan pemegang saham Perseroan
sebelum dan sesudah Penawaran Umum ini, secara proforma menjadi sebagai berikut:

Sebelum Penawaran Umum Perdana Setelah Penawaran Umum Perdana Saham
Saham dan Pelaksanaan ESA
Nilai Nominal Rp100,- per Saham Nilai Nominal Rp100,- per Saham

Keterangan

Jumlah Jumlah Nilai % Jumlah Jumlah Nilai %

Saham Nominal (Rp) Saham Nominal (Rp)
Modal Dasar 16.600.000.000 1.660.000.000.000 16.600.000.000 1.660.000.000.000
Modal Ditempatkan dan
Disetor
1. PT Erajaya Swasembada Thk 4.149.990.000 414.999.000.000 99,9998 4.149.990.000 414.999.000.000 79,9998
2. Jemmy Hady Wijaya 10.000 1.000.000 0,0002 10.000 1.000.000 0,0002
3. Masyarakat - - - 1.006.375.000 100.637.500.000 19,4000
4. ESA - - - 31.125.000 3.112.500.000 0,6000
Jumlah Modal 4.150.000.000  415.000.000.000 100 5.187.500.000  518.750.000.000 100
Ditempatkan dan Disetor
Saham Dalam Portepel 12.450.000.000 1.245.000.000.000 - 11.412.500.000 1.141.250.000.000 -

Program Opsi Pembelian Saham Kepada Manajemen dan Karyawan (Management and Employee Stock
Option Plan/MESOP)

Berdasarkan Akta No. 37/2023, Perseroan mengadakan Program Opsi Kepemilikan Saham kepada Manajemen dan
Karyawan (Management and Employee Stock Option Plan atau "MESOP”) sebanyak-banyaknya 52.398.989 (lima
puluh dua juta tiga ratus sembilan puluh delapan ribu sembilan ratus delapan puluh sembilan) saham atau sebesar
1,00% (satu persen) dari jumlah modal ditempatkan dan disetor penuh setelah Penawaran Umum Perdana Saham
Perseroan pada harga pelaksanaan yang akan ditentukan kemudian dengan mengacu kepada ketentuan yang
termaktub dalam Peraturan 1-A Tentang Pencatatan Saham dan Efek Bersifat Ekuitas Selain Saham Yang
Diterbitkan Oleh Perusahaan Tercatat Lampiran Il Keputusan Direksi PT Bursa Efek Indonesia No. Kep-
00101/BEI/12-2021 tanggal 21 Desember 2021.
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Apabila seluruh Saham Yang Ditawarkan Perseroan dalam Penawaran Umum ini telah terjual dan Program MESOP
seperti dijelaskan diatas telah diimplementasikan, maka susunan modal saham dan pemegang saham Perseroan
sebelum dan sesudah pelaksanaan program MESOP, secara proforma adalah sebagai berikut:

Sebelum Penawaran Umum Perdana

Setelah Penawaran Umum Perdana

Saham Saham, Pelaksanaan ESA dan MESOP
Nilai Nominal Rp100,- per Saham Nilai Nominal Rp100,- per Saham

Keterangan

Jumlah Jumlah Nilai % Jumlah Jumlah Nilai %

Saham Nominal (Rp) Saham Nominal (Rp)
Modal Dasar 16.600.000.000 1.660.000.000.000 16.600.000.000 1.660.000.000.000
Modal Ditempatkan dan
Disetor
1. PT Erajaya Swasembada Thk 4.149.990.000 414.999.000.000 99,9998 4.149.990.000 414.999.000.000 79,1998
2. Jemmy Hady Wijaya 10.000 1.000.000 0,0002 10.000 1.000.000 0,0002
3. Masyarakat - - 1.006.375.000 100.637.500.000 19,2060
4, ESA 31.125.000 3.112.500.000 0,5940
5. MESOP 52.398.989 5.239.898.900 1,0000
Jumlah Modal 4.150.000.000  415.000.000.000 100 5239.898.989  523.989.898.900 100
Ditempatkan dan Disetor
Saham Dalam Portepel 12.450.000.000 1.245.000.000.000 11.360.101.011 1.136.010.101.100 -

4. RENCANA PENGGUNAAN DANA

Seluruh dana hasil dari Penawaran Umum Perdana Saham ini, setelah dikurangi biaya-biaya Emisi, akan digunakan
oleh Perseroan dengan rincian sebagai berikut:

1. Sekitar 37% akan digunakan untuk pemberian pinjaman kepada Entitas Anak yaitu:
a. Sekitar 93% untuk PT Mitra Internasional Indonesia

Sekitar 61% akan digunakan untuk modal kerja termasuk namun tidak terbatas pada pembiayaan
pengadaan, penyaluran dan kelengkapan persediaan, beban operasional dan pemeliharaan sistem,
jaringan beserta perangkat pendukungnya, pengadaan peralatan pendukung penjualan di gerai,
kegiatan promosi dan pemasaran, serta beban operasional lainnya.

Sekitas 39% akan digunakan untuk belanja modal dalam rangka pengembangan gerai baru sekitar 50
gerai dan peremajaan sekitar 10 gerai dengan brand yang sudah ada saat ini, termasuk namun tidak
terbatas pada pembiayaan prasarana dan perlengkapan gerai, perabot, fit out, renovasi, dan pembiayaan
belanja modal lainnya. Lokasi baik gerai baru maupun gerai yang sudah ada saat ini akan berada di
Pulau Jawa, Sumatera, Kalimantan, Sulawesi, Bali.

b. Sekitar 7% untuk PT Era Aktif Indonesia

Sekitar 82% digunakan untuk modal kerja termasuk namun tidak terbatas pada pembiayaan pengadaan,
penyaluran dan kelengkapan persediaan, beban operasional dan pemeliharaan sistem, jaringan beserta
perangkat pendukungnya, pengadaan peralatan pendukung penjualan di gerai, kegiatan promosi dan
pemasaran, serta beban operasional lainnya.

Sekitar 18% akan digunakan untuk belanja modal dalam rangka pengembangan gerai baru sekitar 4
gerai dan peremajaan sekitar 2 gerai dengan brand yang sudah ada saat ini, termasuk namun tidak
terbatas pada pembiayaan prasarana dan perlengkapan gerai, perabot, fit out, renovasi, dan pembiayaan
belanja modal lainnya. Lokasi baik gerai baru maupun gerai yang sudah ada saat ini akan berada di
Pulau Jawa dan Bali.

Dalam hal dana pinjaman telah dikembalikan dari Entitas Anak kepada Perseroan akan digunakan untuk
kebutuhan modal kerja Perseroan, guna mendukung kegiatan usaha utama dan operasional Perseroan, termasuk
dan tidak terbatas pada pembiayaan pengadaan, penyaluran dan kelengkapan persediaan, serta beban
operasional lainnya.
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2. Sekitar 13,75% akan digunakan untuk pemberian modal dalam bentuk penyetoran modal kepada Entitas Anak:
a. Sekitar 35% untuk PT Era Gaya Indonesia dengan kegiatan usaha utama adalah perdagangan eceran
pakaian dan kebutuhan fashion lainnya yang direncanakan akan beroperasi dengan pembukaan gerai
pertama paling lambat pada kuartal 4 tahun 2023.

- Sekitar 62% akan digunakan untuk modal kerja termasuk namun tidak terbatas pada pembiayaan
pengadaan, penyaluran dan kelengkapan persediaan, beban operasional dan pemeliharaan sistem,
jaringan beserta perangkat pendukungnya, pengadaan peralatan pendukung penjualan di gerai baru,
kegiatan promosi dan pemasaran, serta beban operasional lainnya.

- Sekitar 38% akan digunakan untuk belanja modal dalam rangka pengembangan gerai baru sekitar 5
gerai, termasuk namun tidak terbatas pada pembiayaan prasarana dan perlengkapan gerai baru
tersebut, perabot, fit out, dan pembiayaan belanja modal lainnya.

Lokasi gerai baru yang dimaksud akan berada di Pulau Jawa dan Sulawesi

b. Sekitar 65% untuk PT Master Selam Nusantara dengan kegiatan usaha utama adalah perdagangan eceran
peralatan olahraga terutama untuk olahraga selam dan direncanakan akan beroperasi paling lambat pada
kuartal 4 tahun 2023.

- Sekitar 94% akan digunakan untuk modal Kkerja termasuk namun tidak terbatas pada pembiayaan
pengadaan, penyaluran dan kelengkapan persediaan, beban operasional dan pemeliharaan sistem,
jaringan beserta perangkat pendukungnya, pengadaan peralatan pendukung penjualan di gerai baru,
kegiatan promosi dan pemasaran, serta beban operasional lainnya.

- Sekitar 6% akan digunakan untuk belanja modal dalam rangka pengembangan gerai baru sekitar 2
gerai, termasuk namun tidak terbatas pada pembiayaan prasarana dan perlengkapan gerai baru tersebut,
perabot, fit out, dan pembiayaan belanja modal lainnya.

Lokasi gerai baru yang dimaksud akan berada di Pulau Jawa dan Bali

3. Sekitar 49,25% akan digunakan untuk kebutuhan modal kerja Perseroan, guna mendukung kegiatan usaha
utama dan operasional Perseroan, termasuk dan tidak terbatas pada pembiayaan pengadaan, penyaluran dan
kelengkapan persediaan, serta beban operasional lainnya.

Keterangan lebih lengkap mengenai rencana penggunaan dana dapat dilihat pada Bab Il Prospektus ini.

5. STRUKTUR PERMODALAN PADA SAAT PROSPEKTUS DITERBITKAN

Berdasarkan Akta No. 37/2023, struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan terakhir pada tanggal
Prospektus ini diterbitkan adalah sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp100,- per Saham

Keterangan Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal (Rp) %
Modal Dasar 16.600.000.000 1.660.000.000.000

Modal Ditempatkan dan Disetor

1. PT Erajaya Swasembada Thk 4.149.990.000 414.999.000.000 99,9998
2. Jemmy Hady Wijaya 10.000 1.000.000 0,0002
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor 4.150.000.000 415.000.000.000 100
Saham Dalam Portepel 12.450.000.000 1.245.000.000.000 -

6. IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING

Tabel berikut ini menggambarkan ikhtisar data keuangan penting Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal-
tanggal 31 Desember 2022, 2021, dan 2020. Data-data keuangan tersebut berasal dari laporan keuangan
konsolidasian Perseroan dan Entitas Anaknya (secara kolektif disebut sebagai "Grup”) tanggal 31 Desember 2022,
2021, dan 2020 serta untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal tersebut (secara kolektif disebut sebagai
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Laporan Keuangan Auditan”) yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik (“KAP”’) Purwantono, Sungkoro &
Surja (firma anggota jaringan global Ernst & Young Global Limited), auditor independen, berdasarkan Standar
Audit yang ditetapkan oleh Institut Akuntan Publik Indonesia ("IAPI”) sebagaimana tercantum dalam laporan-
laporan auditor independen berikut ini: (i) untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 No.
00901/2.1032/AU.1/05/0704-2/1/IV/2023 tertanggal 17 April 2023 yang ditandatangani oleh Sherly Jokom
(Registrasi Akuntan Publik No. AP.0704), (ii) untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 No.
00900/2.1032/AU.1/05/0704-1/1/1V/2023 tertanggal 17 April 2023 yang ditandatangani oleh Sherly Jokom
(Registrasi Akuntan Publik No. AP.0704), dan (iii) untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020
N0.00899/2.1032/AU.1/05/1561-3/1/IV/2023 tertanggal 17 April 2023 yang ditandatangani oleh Benediktio Salim
(Registrasi Akuntan Publik No. AP.1561), dengan opini tanpa modifikasian dengan paragraf hal-hal lain mengenai
(i) tujuan penerbitan laporan-laporan auditor independen, (ii) penerbitan kembali laporan-laporan auditor
independen sehubungan dengan penerbitan kembali Laporan Keuangan Auditan.. Laporan auditor independen atas
laporan keuangan konsolidasian tanggal 31 Desember 2022 dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut
juga berisi paragraf “Hal Audit Utama” mengenai evaluasi atas nilai realisasi neto persediaan.

Laporan posisi keuangan konsolidasian tanggal 31 Desember 2022, 2021, 2020 dan laporan laba rugi dan
penghasilan komprehensif lain, laporan perubahan ekuitas dan laporan arus kas untuk tahun yang berakhir pada
tanggal-tanggal 31 Desember 2022, 2021, dan 2020 berasal dari Laporan Keuangan Auditan yang tercantum dalam
Prospektus, disajikan dalam Rupiah penuh serta disusun oleh manajemen Perseroan berdasarkan Standar Akuntansi
Keuangan (“SAK”) yang berlaku di Indonesia dan ketentuan akuntansi di bidang pasar modal yang berlaku.

Informasi keuangan konsolidasian interim Grup tanggal 31 Januari 2023 dan periode satu bulan yang berakhir pada
tanggal 31 Januari 2023 dan 2022, disajikan untuk pemenuhan ketentuan OJK sebagaimana diatur dalam Peraturan
OJK No. 4/POJK.04/2022 bertanggal 18 Maret 2022 tentang Perubahan Atas Peraturan OJK Nomor
7/POJK.04/2021 Tentang Kebijakan Dalam Menjaga Kinerja Dan Stabilitas Pasar Modal Akibat Penyebaran Corona
Virus Disease 2019 dan Surat Edaran OJK No.4/SEQJK.04/2022 bertanggal 10 Maret 2022 tentang Perubahan Atas
Surat Edaran OJK Nomor 20/SEQJK.04/2021 Tentang Kebijakan Stimulus Dan Relaksasi Ketentuan Terkait Emiten
Atau Perusahaan Publik Dalam Menjaga Kinerja Dan Stabilitas Pasar Modal Akibat Penyebaran Corona Virus
Disease 2019 sebagai akibat dari pandemi Covid-19 sehubungan dengan rencana Perseroan untuk memanfaatkan
kebijakan perpanjangan jangka waktu berlakunya laporan keuangan untuk tujuan penawaran umum. Informasi
keuangan konsolidasian interim Grup tanggal 31 Januari 2023 dan untuk periode satu bulan yang berakhir pada
tanggal 31 Januari 2023 dan 2022, diambil dari laporan keuangan konsolidasian interim Grup tanggal 31 Januari
2023 dan untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Januari 2023 dan 2022, yang disusun oleh Manajemen
Perseroan berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia dan dinyatakan dalam mata uang Rupiah. KAP
Purwantono, Sungkoro & Surja tidak melakukan audit berdasarkan Standar Audit yang ditetapkan oleh 1API atau
reviu berdasarkan Standar Perikatan Reviu 2410 “Reviu atas Informasi Keuangan Interim yang Dilaksanakan oleh
Auditor Independen Entitas” atas laporan keuangan interim Perseroan tanggal 31 Januari 2023 dan untuk periode
yang berakhir pada tanggal 31 Januari 2023 dan 2022, dan oleh karena itu KAP Purwantono, Sungkoro & Surja
tidak menyatakan pendapat, kesimpulan atau bentuk keyakinan lainnya atas laporan keuangan interim Perseroan
tanggal 31 Januari 2023 dan untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Januari 2023 dan 2022.

Manajemen Perseroan yang bertanggung jawab terhadap masalah keuangan dan akuntansi menyatakan bahwa
informasi keuangan tersebut disusun dan disajikan dengan menggunakan kebijakan akuntansi yang sama dengan
yang digunakan dalam laporan keuangan konsolidasian yang telah diaudit pada tanggal dan untuk tahun-tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2022, 2021 dan 2020 dalam Prospektus ini. Hasil untuk satu bulan yang berakhir
pada tanggal 31 Januari 2023 atau 31 Januari 2022 tidak boleh dianggap sebagai indikasi hasil aktual Perseroan
untuk periode mendatang atau periode lainnya. Manajemen menyatakan bahwa tidak ada fakta material terkait
laporan posisi keuangan konsolidasian Grup tanggal 31 Januari 2023 dan laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain konsolidasian untuk satu bulan yang berakhir pada tanggal tersebut sampai dengan tanggal efektif
Pernyataan Pendaftaran selain peristiwa setelah tanggal pelaporan yang telah diungkapkan dalam Prospektus ini atau
laporan keuangan konsolidasian Grup untuk tanggal 31 Desember 2022, 2021 dan 2020 serta tahun yang berakhir
pada tanggal-tanggal tersebut.
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Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian

ASET
ASET LANCAR
Kas dan setara kas
Piutang usaha
Pihak ketiga
Pihak-pihak berelasi
Piutang lain — lain
Pihak ketiga
Pihak-pihak berelasi
Persediaan — Neto
Uang muka
Biaya dibayar di muka
Pajak pertambahan nilai dibayar di muka
TOTAL ASET LANCAR

ASET TIDAK LANCAR

Uang muka pembelian aset tetap
Aset tetap — neto

Aset takberwujud — neto

Aset hak-guna

Aset pajak tangguhan — neto
Taksiran tagihan pajak penghasilan

Investasi pada entitas asosiasi dan ventura
bersama

Aset keuangan tidak lancar lainnya
Biaya ditangguhkan

TOTAL ASET TIDAK LANCAR
TOTAL ASET

LIABILITAS
LIABILITAS JANGKA PENDEK
Utang bank jangka pendek
Utang usaha
Pihak ketiga
Pihak-pihak berelasi
Utang lain-lain
Pihak ketiga

Pihak-pihak berelasi
Beban akrual

Uang muka penjualan

Utang pajak

Utang jangka panjang yang akan jatuh tempo

dalam
waktu satu tahun:
Liabilitas sewa
Utang bank jangka panjang

TOTAL LIABILITAS JANGKA
PENDEK

N

¥
>

e‘s
7

SES

(dalam Rupiah)

31 Januari 31 Desember

2023* 2022 2021 2020
118.416.634.449 186.715.449.294 105.771.244 370.599.431.277
15.183.642.710 19.006.501.058 16.223.126.578 17.847.345.541
97.749.141.856 122.288.930.807 90.807.758.004 173.827.178.172
14.190.131.374 16.823.926.092 3.618.952.656 4.487.409.345
147.790.028.350 17.795.621.896 199.537.759.166 218.384.459.400
586.800.090.293 574.846.001.228 328.300.910.087 172.025.176.121
87.012.655.871 113.616.607.801 47.527.683.236 23.395.973.975
335.375.662 41.250.633 310.911.987 456.268.954
34.892.447.604 33.275.080.146 21.399.711.338 11.106.238.739
1.102.370.148.169  1.084.409.368.955 707.832.584.296 992.129.481.524
- - 1.264.883.577 -
25.177.903.936 23.964.967.777 7.515.144.424 16.768.551.744
38.226.837.178 38.181.443.484 37.838.005.303 508.699.938
110.985.394.586 110.737.993.893 45.117.978.429 18.350.501.098
11.318.172.492 11.117.295.580 9.963.541.173 8.903.231.864
11.920.748.255 11.914.091.255 33.538.301.426 64.555.356.956
96.932.097.953 93.999.294.064 45.704.586.757 17.273.620.149
9.254.076.363 7.767.290.660 3.839.381.442 5.157.765.825
156.282.358 386.641.573 948.403.771 152.291.666
303.971.513.121 298.069.018.286 185.730.226.302 131.670.019.240
1.406.341.661.290 1.382.478.387.241 893.562.810.598 1.123.799.500.764
- - 3.296.990.366 365.457.653.107
144.207.185.263 187.146.459.717 52.510.486.566 69.069.629.825
93.250.483.334 36.148.314.723 16.918.060.461 74.825.860.783
27.895.840.561 25.295.419.248 15.334.704.326 7.497.094.408
55.707.430.734 53.160.973.172 6.848.975.227 24.274.922.699
23.963.461.563 37.544.466.055 18.974.661.146 19.223.339.637
470.949.521 451.736.742 562.855.604 502.136.396
22.856.884.971 22.767.330.589 1.456.707.889 2.937.512.261
27.487.126.706 27.451.473.025 13.472.220.975 6.335.923.070
3.543.589.501 3.543.589.501 491.067.472 -
399.382.952.154 393.509.762.772 129.866.730.032 570.124.072.186
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LIABILITAS JANGKA PANJANG

Utang jangka panjang — setelah dikurangi
bagian yang akan jatuh tempo dalam
waktu satu tahun:

Liabilitas sewa
Utang bank jangka panjang
Liabilitas imbalan kerja

TOTAL LIABILITAS JANGKA
PANJANG

TOTAL LIABILITAS

EKUITAS

EKUITAS YANG DAPAT
DIATRIBUSIKAN KEPADA
PEMILIK ENTITAS INDUK

Modal saham

Tambahan modal disetor

Ekuitas entitas yang bergabung

Saldo laba

Penghasilan komprehensif lain

TOTAL

KEPENTINGAN NONPENGENDALI
TOTAL EKUITAS

TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS
*tidak diaudit

N

é W o
[
'AL\
oCD
31 Januari 31 Desember
2023* 2022 2021 2020
54.634.624.609 55.932.844.816 21.622.548.333 5.906.880.484
5.710.214.154 5.710.214.154 859.368.077 -
11.920.437.009 11.562.362.500 10.788.461.500 4.526.160.500
72.265.275.772 73.205.421.470 33.270.377.910 10.433.040.984
471.648.227.926 466.715.184.242 163.137.107.942 580.557.113.170
415.000.000.000 415.000.000.000 415.000.000.000 100.000.000.000
(19.359.473.715) (19.359.473.715) (19.359.473.715) -
- - - 290.096.604.689
537.122.949.111 518.174.170.489 333.743.533.933 152.493.312.533
1.400.499.809 1.365.966.994 1.039.341.196 651.549.427
934.163.975.205 915.180.663.768 730.423.401.414 543.241.466.649
529.458.159 582.539.231 2.301.242 920.945
934.693.433.364 915.763.202.999 730.425.702.656 543.242.387.594
1.406.341.661.290 1.382.478.387.241 893.562.810.598 1.123.799.500.764

Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain Konsolidasian

PENJUALAN NETO

BEBAN POKOK PENJUALAN
LABA BRUTO

Beban penjualan dan distribusi
Beban umum dan administrasi
Pendapatan operasi lainnya

Beban operasi lainnya

LABA USAHA
Pendapatan keuangan

Biaya keuangan

Bagian laba (rugi) entitas asosiasi

dan ventura bersama

LABA SEBELUM PAJAK
PENGHASILAN

Beban pajak penghasilan — neto

LABA TAHUN BERJALAN
SETELAH EFEK
PENYESUAIAN LABA
ENTITAS YANG
BERGABUNG

31 Januari

2023* 2022*
360.182.192.730 224.650.099.102
320.050.406.034 198.236.383.682
40.131.786.696 26.413.715.420
(11.041.358.318) (4.271.904.768)
(10.480.617.950) (5.541.009.561)
2.865.048.820 608.801.268
(921.876.647) (735.499.452)
20.552.982.601 16.474.102.907
876.819.299 821.516.520
(764.621.985) (288.759.256)
2.932.803.896 (1.496.000.215)
23.597.983.811 15.510.859.956
(4.702.286.264) (3.791.888.863)
18.895.697.547 11.718.971.093

31 Desember

(dalam Rupiah)

2022 2021 2020
3.037.345.793.667 2.194.381.934.184 1.971.792.990.143
2.623.954.586.808 1.880.192.335.067 1.726.872.248.783
413.391.206.859  314.189.599.117  244.920.741.360
(107.068.458.612)  (64.500.383.151)  (82.375.396.894)
(94.573.340.445)  (71.522.396.340)  (70.766.412.980)
33.055.665.994 37.059.015.716 21.778.655.492
(778.685.601)  (4.572.639.535)  (3.460.191.157)
244.026.388.195  210.653.195.807  110.097.395.821
9.308.742.166 21.793.309.562 6.224.976.635
(8.860.318.609)  (5.614.702.663)  (20.305.513.280)
(304.511.128) 8.788.877.639 2.027.316.584
244.170.300.624  235.620.680.345 98.044.175.760

(60.160.424.653)

(48.826.158.611)

(24.891.725.201)

184.009.875.971

186.794.521.734

73.152.450.559
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31 Januari 31 Desember
2023* 2022* 2022 2021 2020
Penghasilan komprehensif lain
yang tidak akan direklasifikasi
ke laba rugi:
Pengukuran kembali atas program 34.532.815 - 507.169.000 519.094.000 1.188.982.000
imbalan pasti
Pajak penghasilan terkait - - 220.236.940 (132.191.300) (252.268.950)
Bagian penghasilan komprehensif - - (400.781.566) 890.627 140.428.623
lain dari entitas asosiasi dan
ventura bersama
Penghasilan komprehensif lain 34.532.815 - 326.624.374 387.793.327 1.077.141.673
tahun berjalan - neto setelah
pajak
TOTAL PENGHASILAN 18.930.230.362 11.718.971.093 184.336.500.345 187.182.315.061 74.229.592.232
KOMPREHENSIF TAHUN
BERJALAN SETELAH EFEK
PENYESUAIAN LABA
ENTITAS YANG
BERGABUNG
Penyesuaian total laba komprehensif
entitas yang bergabung:
Rugi tahun berjalan - - - (5.544.186.385) (2.480.282.816)
Rugi komprehensif lain tahun - - - - (571.124.000)
berjalan
TOTAL PENGHASILAN
KOMPREHENSIF TAHUN
BERJALAN SEBELUM EFEK
PENYESUAIAN LABA 18.930.230.362 11.718.971.093 184.336.500.345 181.638.128.676 71.178.185.416
ENTITAS YANG
BERGABUNG
Laba tahun berjalan yang dapat
diatribusikan kepada:
Pemilik entitas induk 18.948.778.619 11.718.745.582 184.430.636.556 181.250.221.400 70.672.167.743
Kepentingan nonpengendali (53.081.072) 225511 (420.760.585) 113.949 -
TOTAL 18.895.697.547 11.718.971.093 184.009.875.971 181.250.335.349 70.672.167.743
Total penghasilan komprehensif
tahun berjalan yang dapat
diatribusikan kepada:
Pemilik entitas induk 18.983.311.434 11.718.745.582 184.757.262.355 181.638.013.169 71.178.185.416
Kepentingan nonpengendali (53.081.072) 225511 (420.762.010) 115.507 -
TOTAL 18.930.230.362 11.718.971.093 184.336.500.345 181.638.128.676 71.178.185.416
Laba per Saham dapat
diatibusikan kepada Pemilik 4,57 2,82 44,44 64,25 70,67
entitas induk (Rupiah penuh)
*tidak diaudit
Rasio Keuangan
31 Januari 31 Desember
2023* 2022 2021 2020
Rasio Pertumbuhan® (%)
Pendapatan Usaha 60,33% 38,41% 11,29% '64,86%
Laba Bruto 51,94% 31,57% 28,28% -10,33%
Laba Usaha 24,76% 15,84% 91,33% 19,39%
Laba Sebelum Pajak Penghasilan 52,14% 3,63% 140,32% -667,05%
Laba Tahun Berja|an 61,24% -1,49% 155,35% '475,66%
61,53% -1,52% 152,17% -477,44%

Laba Komprehensif Tahun Berjalan
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31 Januari 31 Desember
2023* 2022 2021 2020

Total Aset 1,73% 54,72% -20,49% -11,77%
Total Liabilitas 1,06% 186,09% -71,90% -27,85%
Total Ekuitas 2,07% 25,37% 34,46% 15,83%
Rasio Solvabilitas (x)

Total Liabilitas/Total Ekuitas 0,50x 0,51x 0,22x 1,07x
Total Liabilitas/Total Aset 0,34x 0,34x 0,18x 0,52x
Total Ekuitas/Total Aset 0,66x 0,66x 0,82x 0,48x
Total Aset Tetap/Total Liablitas Jangka Panjang 0,35x 0,33x 0,23x 1,61x
Interest Service Coverage Ratio® 34,63x 30,31x 41,81x 7,43x
Debt Service Coverage Ratio® 0,24x 2,90x 5,91x 0,40x
Rasio Profitabilitas (%)

Laba Bruto/Pendapatan Usaha 11,14% 13,61% 14,32% 12,42%
Laba Usaha/Pendapatan Usaha 5,71% 8,03% 9,60% 5,58%
Laba Sebelum Pajak Penghasilan/Pendapatan Usaha 6,55% 8,04% 10,74% 4,97%
Laba Tahun Berjalan/Pendapatan Usaha 5,25% 6,06% 8,51% 3,71%
Laba Komprehensif/Pendapatan Usaha 5,26% 6,07% 8,28% 3,61%
Laba Tahun Berjalan/Total Aset 1,34% 13,31% 20,90% 6,51%
Laba Komprehensif /Total Aset 1,35% 13,33% 20,33% 6,33%
Laba Tahun Berjalan/Total Ekuitas 2,02% 20,09% 25,57% 13,47%
Laba Komprehensif /Total Ekuitas 2,03% 20,13% 24,87% 13,10%
Rasio Likuiditas (x)

Cash Ratio® 0,30x 0,47x 0,001x 0,65x
Current Ratio® 2,76x 2,76x 5,45x 1,74x

(1) Seluruh rasio pertumbuhan dihitung dengan membagi kenaikan (penurunan) saldo akun-akun pada tahun yang bersangkutan
dengan saldo akun-akun tersebut pada tahun sebelumnya.

(2) Interest Service Coverage Ratio dihitung dengan membandingkan EBITDA® terhadap beban keuangan.

(3)  Debt Service Coverage Ratio dihitung dengan membandingkan EBITDA terhadap penjumlahan beban keuangan dan pokok
utang berbunga.

(4) EBITDA dihitung dari laba sebelum pajak penghasilan dikurangi dengan pendapatan keuangan, ditambah beban keuangan,
serta beban penyusutan atas aset tetap dan aset hak-guna.

(5) Cash ratio dihitung dengan membagi jumlah kas dan setara kas dengan liabilitas jangka pendek.

(6) Current ratio dihitung dengan membagi total aset lancar dengan total liabilitas jangka pendek.

*tidak diaudit

Rasio yang dipersyaratkan dalam perjanjian kredit

Rasio yang 31 Desember
Disyaratkan 2022
Utang Bank PT Bank Central Asia Tbk
Total Account Receivable and Inventories/Outstanding Loan Min. 1,1x 77,39%
Current ratio Min. 1x 2,76x
EBITDA/Interest Min. 1,5x 30,31x

Perseroan telah memenuhi seluruh rasio keuangan yang dipersyaratkan dalam perjanjian utang yang telah
diungkapkan diatas.
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Rekonsiliasi antara laba sebelum pajak penghasilan badan dengan EBIT dan EBITDA
Keterangan 31 Desember
2022 2021 2020
Laba sebelum pajak penghasilan 244.170.300.624 235.620.680.345 98.044.175.760
Ditambah:
Beban keuangan 8.860.318.609 5.614.702.663 20.305.513.280
Dikurang:
Pendapatan keuangan (9.308.742.166) (21.793.309.562) (6.224.976.635)
EBIT 243.721.877.067 219.442.073.446 112.124.712.405
Ditambah:
Penyusutan aset hak-guna 19.507.665.302 11.163.045.848 24.122.351.330
Penyusutan aset tetap 5.249.821.590 3.609.643.067 13.926.970.000
Amortisasi beban ditangguhkan 102.178.657 513.149.181 627.492.407
EBITDA 268.581.542.616 234.727.911.542 150.846.526.142

Keterangan lebih lengkap mengenai ikhtisar data keuangan penting dapat dilihat pada Bab IV Prospektus ini.

7. KETERANGAN MENGENAI PERUSAHAAN ANAK DAN PERUSAHAAN ASOSIASI

Pada saat Prospektus ini diterbitkan, Perseroan memiliki Perusahaan Anak, Perusahaan Asosiasi dan Perusahaan

Ventura Bersama dengan keterangan sebagai berikut:

Kontribusi
Terhadap
Kepemilikan Tahun Tahun Pendapatan
No. Nama Kegiatan Usaha (%) Berdiri Penyertaan (%)
Perusahaan Anak
1. PT Mitra  Perdagangan Eceran 99,99% 2017 2017 23,37%
Internasional Komputer dan (Kepemilikan
Indonesia Perlengkapannya, langsung)
Perdagangan Alat
Telekomunikasi,
Perdagangan Eceran
Peralatan Listrik Rumah
Tangga dan Peralatan
Penerangan dan
Perlengkapannya,
Perdagangan Eceran
Jam
2. PT Era Aktif Perdagangan Eceran 99,97% 2022 2022 0,32%
Indonesia Sepatu,Sandal dan Alas (Kepemilikan
Kaki, Perdagangan langsung)
Eceran Pakaian,
Perdagangan Eceran
Khusus Peralatan
Olahraga di Toko
3. PT Sinar Era Perdagangan Eceran 80% 2022 2022 0,08%
Aktif Khusus Peralatan (Kepemilikan
Olahraga di  Toko, langsung
Perdagangan Eceran
Pelengkap Pakaian,
Perdagangan Eceran
Sepatu, Sandal, dan Alas
Kaki Lainnya,
Perdagangan Eceran
Pakaian

XXX



”
W o

)

oeCD

Kontribusi
Terhadap
Kepemilikan Tahun Tahun Pendapatan
No. Nama Kegiatan Usaha (%) Berdiri Penyertaan (%)
4, PT Master Selam  Saat ini MSN belum 99,99% 2023 2023 -
Nusantara melalukan kegiatan (Kepemilikan
usaha langsung)
5. PT Era Gaya Saat ini EGI belum 99,99% 2023 2023 -
Indonesia melalukan kegiatan (Kepemilikan
usaha langsung)
Perusahaan Asosiasi
6. PT Citra Perdagangan Besar 35% 2015 2019 -
Anugrah Sukses Peralatan (Kepemilikan
Abadi Telekomunikasi, langsung)
Perdagangan Besar

Berbagai Barang dan

Perlengkapan ~ Rumah

Tangga Lainnya YTDL
Perusahaan Ventura Bersama

7. PT JDSPORTS Perdagangan Besar 51% 2021 2021 -
Fashion Peralatan dan (Kepemilikan
Distribution Perlengkapan ~ Rumah langsung)

Tangga, Perdagangan
Besar Alat Olahraga,
Perdagangan Besar
Pakaian, Perdagangan
Besar Tekstil, Pakaian
dan Alas Kaki Lainnya,
Perdagangan Besar Alas

Kaki
8. PT JDSPORTS Perdagangan Eceran 49% 2021 2021 -
Fashion Berbagai Macam Barang (Kepemilikan
Indonesia yang utamanya bukan langsung)

makanan minuman atau
tembakau di toserba
(departemen store),
Perdagangan Eceran
Sepatu, Sandal dan Alas
Kaki Lainnya, Portal
Web dan/atau Platform
Digital Dengan Tujuan
Komersial

8. FAKTOR RISIKO

Kegiatan Usaha Perseroan berhadapan dengan berbagai macam risiko. Oleh karena itu, para calon investor
diperingatkan untuk berhati-hati dalam membaca, memahami, dan mempertimbangkan seluruh informasi yang
terdapat dalam Prospektus ini, khususnya risiko-risiko usaha di bawah ini. Risiko-risiko tambahan yang saat ini
belum diketahui Perseroan atau yang dianggap tidak material juga dapat mempengaruhi kegiatan usaha, arus kas,
kinerja operasi, kinerja keuangan atau prospek usaha perseroan. Harga Saham Yang Ditawarkan perseroan dapat
turun dikarenakan salah satu risiko ini, dan calon investor dapat kehilangan sebagian atau seluruh investasinya.
Risiko yang dijelaskan di bawah ini bukan risiko satu-satunya yang dapat mempengaruhi Perseroan atau Saham
Yang Ditawarkan. Penjelasan-penjelasan tentang Pemerintah, data makroekonomi Indonesia atau informasi
mengenai industri dimana Perseroan beroperasi, diperoleh dari publikasi resmi Pemerintah atau sumber pihak ketiga
lainnya yang tidak diverifikasi secara independen oleh perseroan.
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a. Risiko Utama
e Risiko Hubungan dengan Prinsipal Merek

b. Risiko Usaha

Risiko Persaingan

Risiko Supply Chain, Tingkat Persediaan dan Logistik
Risiko Perubaahan Kondisi Ekonomi

Risiko Fluktuasi Nilai Tukar Mata Uang Asing

Risiko Regulasi Pemerintah serta Kondisi Sosial Dan Politik
Risiko Sumber Daya Manusia

Risiko Perubahan Teknologi

Risiko Ketentuan Negara Lain atau Peraturan Internasional

c. Risiko Umum

o Risiko terkait pasar
o Risiko Wabah
e Risiko tuntutan atau gugatan hukum

d. Risiko Bagi Investor

Harga saham Perseroan setelah Penawaran Umum dapat berfluktuasi secara luas, sehubungan dengan berbagai
faktor, seperti:

e Risiko Likuidasi Saham Yang Ditawarkan pada Penawaran Umum

o  Risiko Pergerakan Nilai Tukar Rupiah terhadap Mata Uang Asing yang mempengaruhi Nilai Saham dan
Dividen

o  Risiko Pergerakan Harga Saham yang Tidak Menentu

e  Kondisi Perekonomian dan Pasar Modal di Negara Lain yang Memiliki Pengaruh Pada Kondisi Pasar Modal
Indonesia.

e  Aktifitas Penjualan dan Penerbitan Saham Perseroan Setelah Melakukan Penawaran Umum Perdana Saham
Perseroan.

e  Risiko kemampuan Perseroan dalam Membagikan Dividen

Keterangan lebih lengkap mengenai faktor risiko dapat dilihat pada Bab VI Prospektus ini.

9. KEBIJAKAN DIVIDEN

Perseroan bermaksud akan membagikan dividen kas kepada pemegang saham Perseroan dalam jumlah sebanyak-
banyaknya 30% (tiga puluh persen) dari laba bersih tahun buku yang bersangkutan, dimulai dari tahun buku 2023,
setelah melakukan pencadangan laba bersih sesuai ketentuan yang berlaku dan dengan memperhatikan keputusan
para pemegang saham dalam RUPS.

Keterangan lebih lengkap mengenai kebijakan dividen dapat dilihat pada Bab X1 Prospektus ini.
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l. PENAWARAN UMUM

Perseroan dengan ini melakukan Penawaran Umum Perdana Saham sebanyak-banyaknya 1.037.500.000 (satu
miliar tiga puluh tujuh juta lima ratus ribu) saham biasa atas nama yang seluruhnya adalah Saham Baru dan
dikeluarkan dari portepel Perseroan, dengan nilai nominal Rp100,- (seratus Rupiah) setiap saham, yang mewakili
sebanyak-banyaknya sebesar 20% (dua puluh persen) dari jumlah modal ditempatkan dan disetor penuh
Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana Saham (“Saham Yang Ditawarkan”), dan ditawarkan kepada
Masyarakat dengan Harga Penawaran Rp370,- (tiga ratus tujuh puluh Rupiah) sampai Rp410,- (empat ratus
sepuluh Rupiah). Pemesanan Saham melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik harus disertai dengan
ketersediaan dana yang cukup pada Rekening Dana Nasabah (“RDN”) pemesan yang terhubung dengan Sub
Rekening Efek Pemesan yang digunakan untuk melakukan pemesanan saham. Jumlah seluruh nilai Penawaran
Umum Perdana Saham ini adalah sebanyak-banyaknya sebesar Rp425.375.000.000,- (empat ratus dua puluh lima
miliar tiga ratus tujuh puluh lima juta Rupiah).

Berdasarkan Keputusan Pemegang Saham Secara Sirkuler tanggal 10 Maret 2023 sebagaimana tertuang dalam
Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham Secara Sirkuler No. 37 tanggal 10 Maret 2023, yang dibuat di
hadapan Dr. Sugih Haryati, S.H.,M.Kn, Notaris di Kota Jakarta Selatan (“Akta No. 37/2023”), Perseroan
mengadakan Program Employee Stock Allocation (“ESA”) dengan jumlah sebanyak-banyaknya sebesar
31.125.000 (tiga puluh satu juta seratus dua puluh lima ribu) saham biasa atas hama atau sebanyak-banyaknya
sebesar 3% (tiga persen) dari Saham Yang Ditawarkan pada saat Penawaran Umum Perdana Saham untuk
program ESA saham kepada karyawan.

Setelah pelaksanaan Penawaran Umum Perdana Saham, sesuai dengan Akta No. 37/2023, Perseroan akan
memberikan sebanyak-banyaknya 52.398.989 (lima puluh dua juta tiga ratus sembilan puluh delapan ribu
sembilan ratus delapan puluh sembilan) saham atau sebesar 1% (satu persen) dari modal ditempatkan dan disetor
penuh setelah Penawaran Umum Perdana Saham untuk Program Opsi Pembelian Saham Kepada Manajemen dan
Karyawan Perseroan (Management and Employee Stock Option Plan (“MESOP”)).

Saham Yang Ditawarkan akan memberikan kepada pemegangnya hak yang sama dan sederajat dalam segala hal
dengan saham lainnya dari Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh, termasuk antara lain hak atas
pembagian dividen, hak untuk menghadiri dan mengeluarkan suara dalam Rapat Umum Pemegang Saham
(“RUPS”), hak atas pembagian saham bonus, Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu ("HMETD”) dan hak atas
pembagian sisa aset dalam hal terjadi likuidasi. Hak-hak tersebut sesuai dengan Pasal 52 ayat 1 UUPT.

PT Sinar Eka Selaras Tbhk

Berkedudukan di Jakarta Barat, Indonesia

Kegiatan Usaha Utama:
Aktivitas Aktivitas Perdagangan besar komputer dan perlengkapan komputer, perdagangan besar alat
olahraga, perdagangan besar peralatan telekomunikasi dan perdagangan besar pakaian serta perdagangan
eceran melalui Perusahaan Anak.

Kantor Pusat:
Jalan Bandengan Selatan No. 19-20, Kota Jakarta Barat,
DKI Jakarta 11240
Telp.(+62) 21 6905 788
Faks. (+62) 21 6905 789
Email: dl-corsec@ses.id
Situs web: www.ses.id



RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN YAITU RISIKO HUBUNGAN DENGAN PRINSIPAL
MEREK. RISIKO USAHA PERSEROAN SELENGKAPNYA DICANTUMKAN PADA BAB VI DI DALAM
PROSPEKTUS INI.

RISIKO TERKAIT INVESTASI PADA SAHAM PERSEROAN ADALAH TIDAK LIKUIDNYA SAHAM YANG
DITAWARKAN DALAM PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI. RISIKO TERKAIT INVESTASI
PADA SAHAM PERSEROAN SELENGKAPNYA DICANTUMKAN PADA BAB VI DI DALAM PROSPEKTUS
INI.

PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI DILAKSANAKAN MELALUI E-IPO SEBAGAIMANA
DIATUR DALAM PERATURAN OJK 41/2020 YANG MENCAKUP PENAWARAN AWAL, PENAWARAN
EFEK, PENJATAHAN EFEK DAN PENYELESAIAN PEMESANAN ATAS EFEK YANG DITAWARKAN.
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1. PERMODALAN PERSEROAN SEBELUM PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM

Berdasarkan Akta No. 37/2023, struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan terakhir pada
tanggal Prospektus ini diterbitkan adalah sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp100,- per Saham

Keterangan Jumlah Saham Jumiah Nilai Nominal (Rp) %
Modal Dasar 16.600.000.000 1.660.000.000.000

Modal Ditempatkan dan Disetor

1. PT Erajaya Swasembada Thk 4.149.990.000 414.999.000.000 99,9998
2. Jemmy Hady Wijaya 10.000 1.000.000 0,0002
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor 4.150.000.000 415.000.000.000 100
Saham Dalam Portepel 12.450.000.000 1.245.000.000.000 -

2. PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM

Jumlah Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham adalah sebanyak-banyaknya
1.037.500.000 (satu miliar tiga puluh tujuh juta lima ratus ribu) saham biasa atas hama, dengan nilai nominal
Rp100,- (seratus Rupiah) setiap saham, yang mewakili sebanyak-banyaknya 20% (dua puluh persen) dari modal
ditempatkan dan disetor Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana Saham.

Dengan terjualnya seluruh Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham ini, maka struktur
permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan sebelum dan setelah Penawaran Umum Perdana Saham
secara proforma akan menjadi sebagai berikut:

Sebelum Penawaran Umum Perdana Setelah Penawaran Umum Perdana
Saham Saham
Nilai Nominal Rp100,- per Saham Nilai Nominal Rp100,- per Saham

Keterangan Jumlah Nilai

Jumlah umian vital Jumlah Jumlah Nilai

Nominal % . %

Saham (Rp) Saham Nominal (Rp)
Modal Dasar 16.600.000.000 1.660.000.000.000 16.600.000.000 1.660.000.000.000
Modal Ditempatkan dan
Disetor
1. PT Erajaya Swasembada Thk 4.149.990.000 414.999.000.000 99,9998 4.149.990.000 414.999.000.000 79,9998
2. Jemmy Hady Wijaya 10.000 1.000.000 0,0002 10.000 1.000.000 0,0002
3. Masyarakat - - - 1.037.500.000 103.750.000.000 20
Jumlah Modal 4150.000.000  415.000.000.000 100 5.187.500.000  518.750.000.000 100
Ditempatkan dan Disetor
Saham Dalam Portepel 12.450.000.000  1.245.000.000.000 - 11.412.500.000 1.141.250.000.000

PROGRAM KEPEMILIKAN SAHAM KARYAWAN PERSEROAN (EMPLOYEE STOCK
ALLOCATION/ESA)

Berdasarkan Akta No. 37/2023, Perseroan mengadakan Program Employee Stock Allocation (“ESA™) dengan
jumlah sebanyak-banyaknya sebesar 31.125.000 (tiga puluh satu juta seratus dua puluh lima ribu) saham biasa
atas nama atau sebanyak-banyaknya sebesar 3% (tiga persen) dari Saham Yang Ditawarkan pada saat Penawaran
Umum Perdana Saham untuk program ESA saham kepada karyawan (“Program ESA”)

Dalam Program ESA akan dialokasikan Saham kepada karyawan Perseroan yang memenuhi ketentuan Perseroan
(selanjutnya disebut Peserta Program ESA), dengan penetapan alokasi saham yang akan ditentukan oleh
Perseroan. Perseroan menetapkan alokasi Program ESA yaitu seluruhnya berupa Saham Penghargaan. Program
ESA dapat dialokasikan kepada karyawan Perseroan sebagaimana diatur dengan ketentuan berikut:



Karyawan tetap dan aktif Perseroan;

Karyawan Perseroan dan bukan karyawan Perusahaan lain atau karyawan Perusahaan Anak;

Karyawan yang tidak sedang dikenakan sanksi administrative oleh Perseroan;

Tidak dialokasikan kepada Direktur dan Komisaris Perseroan sebagaimana diatur pada Peraturan IX.A.7
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Hak kepesertaan dalam program ESA akan gugur apabila :

a. Karyawan berhenti bekerja dari Perseroan dalam periode lock-up, kecuali apabila karyawan tersebut pensiun;

b. Apabila karyawan terlibat perkara kriminal dalam kurun waktu lock-up;

c. Karyawan menyerahkan hak kepesertaannya kepada Perseroan atas kemauan sendiri;

d. Selama masa lock-up bilamana pegawai mengundurkan diri atau diberhentikan dengan tidak hormat maka
hak atas saham dari ESA menjadi gugur.

Saham dari program ESA berlaku dan ditujukan kepada ahli waris yang sah menurut hukum apabila karyawan
meninggal dunia

Peserta program wajib menandatangani pernyataan dan tunduk pada ketentuan ESA.

Dalam hal karyawan berhenti dari Perseroan sebelum Tanggal Distribusi maka Perseroan maka hak kepesertaan
karyawan tersebut dalam program ESA akan gugur dan Perseroan akan memberikan instruksi paling lambat 1
(satu) hari sebelum Tanggal Distribusi yaitu hari terakhir penawaran umum sebelum pukul 12.00 WIB kepada
Penjamin Pelaksana Efek untuk mengalihkan alokasi saham program ESA kepada peserta karyawan lain yang
memenuhi ketentuan sebagaimana disebutkan diatas sebagai pengganti penerima hak dari karyawan yang telah

gugur.

Dalam hal setelah didistribusikannya saham namun pegawai mengundurkan diri atau diberhentikan dengan tidak
hormat selama masa lock-up, maka hak atas saham Program ESA menjadi gugur, dan saham tersebut akan
dialihkan kepada karyawan lain yang ditunjuk oleh Perseroan setelah masa lock-up selesai, Pengalihan tersebut
dilaksanakan atas kesepakatan Perseroan dengan peserta ESA yang mengundurkan diri atau diberhentikan dengan
tidak hormat selama masa lock-up tersebut dimana telah tertuang dalam konfirmasi alokasi saham kepada Peserta
Program ESA yang diterbitkan Perseroan serta surat kuasa yang diberikan oleh Peserta Program ESA sebelumnya
kepada Perseroan untuk melakukan pengalihan. Mekanisme pengalihan dilakukan oleh Perseroan melalui Divisi
Sumber Daya Manusia (SDM) yang akan berkoordinasi dengan pihak Perusahaan Efek dimana saham ESA
karyawan tersebut ditempatkan.

Karyawan lain yang ditunjuk oleh Perseroan untuk mendapat pengalihan saham dari karyawan yang berhenti
sebelum masa lock-up berakhir harus memenuhi persyaratan sebagaimana yang diatur pada Peraturan IX.A.7
yaitu tidak dialihkan kepada karyawan Entitas Anak, Direktur, Komisaris Perseroan.

Setelah lock-up period Program ESA berakhir, karyawan peserta ESA dapat melakukan penjualan saham dengan
mengikuti ketentuan yang berlaku di Bursa Efek Indonesia. ESA diimplementasikan oleh Perseroan dalam
hubungannya dengan Penawaran Umum Perdana dengan memperhatikan ketentuan yang tercantum dalam
Peraturan No. IX.A.7, Lampiran Keputusan Ketua Bapepam dan LK No. Kep-691/BL/2011 tanggal 30 Desember
2011 tentang Pemesanan dan Penjatahan Efek Dalam Penawaran Umum.

Pelaksanaan program ESA akan mengikuti ketentuan yang terdapat dalam Peraturan No. IX.A.7. Harga
pelaksanaan Program ESA akan sama dengan Harga Penawaran. Direksi dengan ini menunjuk pejabat departemen
sekretaris perusahaan, departemen sumber daya manusia dan departemen hukum Perseroan untuk menjadi
pengelola ESA.

Ketentuan pelaksanaan Program ESA adalah sebagai berikut:

1. Saham diberikan kepada karyawan yang memenuhi ketentuan untuk peserta program ESA.

2. Program ESA memiliki lock-up period selama 24 (dua puluh empat) bulan terhitung sejak Tanggal
Pencatatan saham Perseroan di Bursa Efek Indonesia.
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3. Peserta tidak dikenakan biaya atas kepemilikan saham Program ESA

Tujuan utama pelaksanaan program ESA adalah:

1. Memberikan kesempatan kepada karyawan untuk turut memiliki saham Perseroan;

2. Memberikan motivasi bagi karyawan untuk meningkatkan prestasi dan kinerjanya, serta untuk mencapai
target Perseroan;

3.  Mempertahankan karyawan yang telah berprestasi dan memberikan kontribusi penting bagi Perseroan;

4. Menyelaraskan kepentingan pemegang saham dengan karyawan untuk kemajuan Perseroan

Program kepemilikan saham dilaksanakan bersamaan dengan tanggal Penawaran Umum perusahaan. Alokasi
Program ESA bagi peserta akan ditetapkan 14 hari sebelum tanggal pendistribusiannya. Pelaksanaan teknis
pembagian, distribusi dan transaksinya akan ditetapkan dalam surat keputusan Direksi dengan persetujuan Dewan
Komisaris.

Jumlah peserta program ESA adalah sekitar 110 karyawan.

Program ESA dilaksanakan bersamaan dengan jadwal pelaksanaan Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan
dan peserta Program ESA wajib menandatangani persyaratan dan tunduk pada ketentuan Program ESA yang
ditetapkan Direksi Perseroan.

Tata Cara Pelaksanaan Program ESA:

Peserta Program ESA yang mendapatkan alokasi saham ESA akan menerima pemberitahuan dari Perseroan untuk
ikut serta dalam Program ESA pada masa Penawaran Awal dan diwajibkan untuk melakukan tindakan-tindakan
administratif yang diperlukan sehubungan dengan Program ESA. Selanjutnya, Perseroan akan menyampaikan
daftar Peserta Program ESA serta jumlah saham dalam Program ESA kepada Penjamin Pelaksana Emisi Efek.
Bagi Peserta Program ESA, maka Perseroan akan melakukan pembayaran dari kas internal Perseroan dengan
jumlah penuh atas seluruh saham dalam Program ESA dengan harga yang sama dengan Harga Penawaran Umum,
pembayaran dilakukan pada rekening bank yang ditunjuk oleh Penjamin Pelaksana Emisi Efek untuk menerima
pembayaran pemesanan saham dalam rangka Penawaran Umum dengan jumlah penuh dan selanjutnya akan
dipindahkan ke Rekening Dana Nasabah (RDN) masing-masing peserta ESA maksimal 2 (dua) hari kerja sebelum
Masa Penawaran Umum berakhir.

Saham Program ESA akan dibagikan oleh Perseroan kepada Peserta Program ESA secara langsung dan tanpa
proses pemesanan, maka tidak terdapat penyampaian pernyataan yang harus dilakukan oleh Peserta Program ESA
karena telah didaftarkan langsung oleh Perseroan. Perhitungan pengalokasian Saham Program ESA berdasarkan
kebijakan Direksi Perseroan dengan mempertimbangkan peringkat jabatan, prestasi kerja dan masa kerja peserta

Aspek Perpajakan Program ESA

Peserta Program ESA dapat melakukan transaksi penjualan saham melalui Bursa Efek atau di luar Bursa Efek,

atas pelaksanaan penjualan berlaku ketentuan perpajakan sebagai berikut:

a. Untuk pelaksanaan penjualan melalui Bursa Efek akan dikenakan pajak yang bersifat final yang besarnya
0,1% dari nilai transaksi.

b. Untuk pelaksanaan penjualan saham di luar Bursa Efek akan dikenakan pajak yang diperhitungkan dari
capital gain yang diterima oleh Peserta dan akan dikenakan pajak progresif sesuai dengan tarif yang berlaku.

Hak-hak Peserta Program ESA

Peserta Program ESA yang memiliki hak untuk mendapatkan Saham Program ESA berdasarkan syarat-syarat dan
ketentuan-ketentuan mengenai Program ESA sebagaimana yang telah ditetapkan oleh Perseroan, juga memiliki
hak atas dividen, hak suara dalam Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS), dan hak-hak lain yang selayaknya
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didapatkan oleh seorang pemegang saham Perseroan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan
yang berlaku.

Dengan terjualnya seluruh Saham Yang Ditawarkan Perseroan dan diimplementasikannya seluruh rencana
Program ESA dalam Penawaran Umum Perdana Saham ini, maka susunan modal saham dan pemegang saham
Perseroan sebelum dan sesudah Penawaran Umum ini, secara proforma menjadi sebagai berikut:

Sebelum Penawaran Umum Perdana Setelah Penawaran Umum Perdana
Saham Saham dan Pelaksanaan ESA
Nilai Nominal Rp100,- per Saham Nilai Nominal Rp100,- per Saham

Keterangan .

Jumlah J“&"'a'? N'I'a' o Jumlah Jumlah Nilai ”

Saham omina ? Saham Nominal (Rp) °

(Rp)

Modal Dasar 16.600.000.000  1.660.000.000.000 16.600.000.000 1.660.000.000.000
Modal Ditempatkan dan
Disetor
1. PT Erajaya Swasembada Tbk 4.149.990.000 414.999.000.000 99,9998 4.149.990.000 414.999.000.000 79,9998
2. Jemmy Hady Wijaya 10.000 1.000.000 0,0002 10.000 1.000.000 0,0002
3. Masyarakat - - - 1.006.375.000 100.637.500.000 19,4000
4, ESA - - - 31.125.000 3.112.500.000 0,6000
Jumlah Modal 4150.000.000  415.000.000.000 100  5.187.500.000  518.750.000.000 100
Ditempatkan dan Disetor
Saham Dalam Portepel 12.450.000.000  1.245.000.000.000 - 11.412.500.000 1.141.250.000.000 -

PROGRAM OPSI PEMBELIAN SAHAM KEPADA MANAJEMEN DAN KARYAWAN
(MANAGEMENT AND EMPLOYEE STOCK OPTION PLAN/MESOP)

Berdasarkan Akta No. 37/2023, Perseroan mengadakan Program Opsi Kepemilikan Saham kepada Manajemen
dan Karyawan (Management and Employee Stock Option Plan atau "MESOP”) sebanyak-banyaknya 52.398.989
(lima puluh dua juta tiga ratus sembilan puluh delapan ribu sembilan ratus delapan puluh sembilan) saham atau
sebesar 1,00% (satu persen) dari jumlah modal ditempatkan dan disetor penuh setelah Penawaran Umum Perdana
Saham Perseroan pada harga pelaksanaan yang akan ditentukan kemudian dengan mengacu kepada ketentuan
yang termaktub dalam Peraturan I-A Tentang Pencatatan Saham dan Efek Bersifat Ekuitas Selain Saham Yang
Diterbitkan Oleh Perusahaan Tercatat Lampiran Il Keputusan Direksi PT Bursa Efek Indonesia No. Kep-
00101/BEI/12-2021 tanggal 21 Desember 2021.

Pendistribusian hak opsi akan dilakukan dalam 4 (empat) tahapan, yaitu:

Tahap I Sebesar 25% akan diterbitkan dan dialokasikan pada Ulang Tahun Pertama Tanggal Pencatatan
Saham Perseroan di Bursa Efek Indonesia;

Tahap II: Sebesar 25% diterbitkan dan dialokasikan pada Ulang Tahun Kedua Tanggal Pencatatan Saham
Perseroan di Bursa Efek Indonesia;

Tahap IlI: Sebesar 25% dialokasikan pada Ulang Tahun Ketiga Tanggal Pencatatan Saham Perseroan di

Bursa Efek Indonesia
Tahap IV:  Sebesar 25% dialokasikan pada Ulang Tahun Keempat Tanggal Pencatatan Saham Perseroan di

Bursa Efek Indonesia
Catatan:

1.  Periode pelaksanaan MESOP setiap tahap dilakukan setelah vesting period yaitu 6 bulan setelah opsi setiap tahap dialokasikan,
Direksi Perseroan akan menentukan periode tertentu yang akan merupakan jangka waktu pelaksanaan hak opsi (window exercise).
Window exercise akan dibuka sebanyak-banyaknya 2 (dua) kali dalam 1 (satu) tahun di mana setiap window exercise memiliki jangka
waktu 30 (tiga puluh) Hari Bursa; dan prosedur dan tata cara Program MESOP akan ditetapkan oleh Direksi Perseroan dengan
memperhatikan ketentuan dan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

2. Tanggal pelaksanaan terakhir MESOP selambat-lambatnya adalah tanggal 9 Maret 2028 (1 hari sebelum ulang tahun ke — 5 RUPS
MESOP).
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Peserta yang dapat diikutsertakan dalam program kepemilikan saham atau program MESOP adalah sebagai
berikut:
a. Dewan Komisaris kecuali komisaris independen;
b. Anggota Direksi yang menjabat pada saat penerbitan Hak Opsi;
c. Pegawai yang memenuhi ketentuan sebagai berikut:
() Level manajer ke atas;
(i) Untuk pegawai selain manajer, telah bekerja minimal selama 2 tahun;
(iii)  Memiliki jabatan strategis sebagaimana ditentukan oleh Direksi

Tujuan utama pelaksanaan program MESOP adalah:

1. Memberikan kesempatan kepada karyawan untuk turut memiliki saham Perseroan;

2. Memberikan motivasi bagi karyawan untuk meningkatkan prestasi dan kinerjanya, serta untuk mencapai
target Perseroan;

3. Mempertahankan karyawan yang telah berprestasi dan memberikan kontribusi penting bagi Perseroan;

4. Menyelaraskan kepentingan pemegang saham dengan karyawan untuk kemajuan Perseroan

Tidak ada ketentuan yang mengatur mengenai penghentian lebih awal atau perpanjangan Program MESOP
kecuali ketentuan sebagaimana disebut di atas. Peserta Program MESOP akan ditetapkan oleh Direksi Perseroan
paling lambat 14 (empat belas) Hari Kalender sebelum diterbitkannya hak opsi untuk setiap tahap I, tahap I,
tahap Ill, dan tahap V. Keterangan mengenai detail pelaksanaan dari Program MESOP akan di informasikan
lebih lanjut kepada calon peserta Program MESOP. Peserta yang akan menggunakan hak opsi untuk membeli
saham, wajib membayar secara penuh harga pelaksanaan dan pajak-pajak yang timbul dalam rangka pelaksanaan
hak opsi tersebut. Biaya pelaksanaan dari Program MESOP selain yang disebutkan di atas akan ditanggung oleh
Perseroan dengan kas internal Perseroan dan Perseroan tidak akan membebankan biaya tersebut ke dalam biaya-
biaya terkait dengan pelaksanaan Penawaran Umum Perdana Saham.

Hak opsi yang dibagikan akan terkena masa tunggu pelaksanaan (vesting period) di mana peserta Program
MESOP belum dapat menggunakan hak opsinya untuk membeli Saham Baru Perseroan. Vesting period adalah 6
bulan sejak diterbitkan.

Dalam hal karyawan telah menerima opsi hamun mengundurkan diri sebelum berakhirnya masa vesting period
maka kepemilikan opsi tersebut menjadi gugur.

Harga Pelaksanaan Progam MESOP

Harga pelaksanaan (exercise price) akan ditetapkan mengacu pada ketentuan yang tercantum dalam Peraturan
Pencatatan. Prosedur dan tata cara Program MESOP akan ditetapkan oleh Direksi Perseroan dengan
memperhatikan ketentuan dan peraturan perundang-undangan yang berlaku, yakni sekurang-kurangnya 90%
(sembilan puluh persen) dari rata-rata harga penutupan saham Perseroan selama kurun waktu 25 (dua puluh lima)
Hari Bursa berturut-turut di Pasar Reguler sebelum permohonan pencatatan dilakukan ke BEI.
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Aspek Perpajakan dalam Program MESOP

Dalam program MESOP, Perseroan menerbitkan hak opsi kepada para peserta, dimana peserta dapat mengunakan

hak Opsi tersebut untuk membeli saham pada periode pelaksanaan. Dalam hal ini, tidak terdapat aspek perpajakan

bagi Perseroan maupun peserta Program MESOP yang menerima hak Opsi. Setelah periode lock-up, peserta

Program MESOP dapat melakukan transaksi penjualan saham melalui Bursa Efek atau di luar Bursa Efek, atas

pelaksanaan penjualan berlaku ketentuan perpajakan sebagai berikut:

a. Untuk pelaksanaan penjualan melalui Bursa Efek akan dikenakan pajak yang bersifat final yang besarnya
0,1% dari nilai transaksi.

b. Untuk pelaksanaan penjualan saham di luar Bursa Efek akan dikenakan pajak yang diperhitungkan dari
capital gain yang diterima oleh Peserta dan akan dikenakan pajak progresif sesuai dengan tarif yang berlaku.

Apabila seluruh Saham Yang Ditawarkan Perseroan dalam Penawaran Umum ini telah terjual dan Program
MESOP seperti dijelaskan diatas telah diimplementasikan, maka susunan modal saham dan pemegang saham
Perseroan sebelum dan sesudah pelaksanaan program MESOP, secara proforma adalah sebagai berikut:

Sebelum Penawaran Umum Perdana Setelah Penawaran Umum Perdana

Saham Saham, Pelaksanaan ESA dan MESOP
Nilai Nominal Rp100,- per Saham Nilai Nominal Rp100,- per Saham

Keterangan Jumiah Nilai

Jumlah “lil"of‘n ina'l al % Jumlah Jumlah Nilai %

Saham Saham Nominal (Rp)

(Rp)

Modal Dasar 16.600.000.000  1.660.000.000.000 16.600.000.000  1.660.000.000.000
Modal Ditempatkan dan
Disetor
1. PT Erajaya Swasembada Tbk 4.149.990.000 414.999.000.000 99,9998 4.149.990.000 414.999.000.000 79,1998
2. Jemmy Hady Wijaya 10.000 1.000.000 0,0002 10.000 1.000.000  0,0002
3. Masyarakat - - - 1.006.375.000 100.637.500.000 19,2060
4. ESA 31.125.000 3.112.500.000  0,5940
5. MESOP 52.398.989 5.239.898.900  1,0000
Jumlah Modal 4.150.000.000  415.000.000.000 100  5.230.898.989  523.989.898.900 100
Ditempatkan dan Disetor
Saham Dalam Portepel 12.450.000.000  1.245.000.000.000 11.360.101.011  1.136.010.101.100

3. PENCATATAN SAHAM PERSEROAN DI BEI

Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan direncanakan akan dicatatkan di
PT Bursa Efek Indonesia (“BEI”) sesuai dengan Persetujuan Prinsip Pencatatan Efek Bersifat Ekuitas No.S-
04167/BEI.PP3/05-2023 yang dikeluarkan oleh BEI tanggal 26 Mei 2023. Apabila syarat-syarat pencatatan saham
di BEI tidak terpenuhi, maka Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan batal demi hukum dan pembayaran
pemesanan yang telah diterima dikembalikan kepada para pemesan sesuai dengan ketentuan UUP2SK dan
Peraturan No. IX.A.2.

Bersamaan dengan pencatatan saham yang berasal dari Penawaran Umum Perdana Saham ini sebanyak-
banyaknya sebesar 1.037.500.000 (satu miliar tiga puluh tujuh juta lima ratus ribu) saham biasa atas nama yang
berasal dari portepel atau mewakili sebanyak-banyaknya 20% (dua puluh persen) dari modal ditempatkan dan
disetor penuh dalam Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana Saham, Perseroan juga akan mencatatkan
seluruh saham biasa atas nama pemegang saham Perseroan sebelum Penawaran Umum Perdana Saham sejumlah
4.150.000.000 (empat miliar seratus lima puluh juta) saham biasa atas hama. Dengan demikian jumlah saham
yang akan dicatatkan Perseroan pada BEI adalah sebesar 5.187.500.000 (lima miliar seratus delapan puluh tujuh
juta lima ratus ribu) saham biasa atas nama atau mewakili 100% (seratus persen) dari modal ditempatkan dan
disetor penuh dalam Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana Saham dan Pelaksanaan ESA.
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Selanjutnya Perseroan juga akan mencatatkan sebanyak-banyaknya 52.398.989 (lima puluh dua juta tiga ratus
sembilan puluh delapan ribu sembilan ratus delapan puluh sembilan) saham biasa atas nama yang akan
dikeluarkan dari portepel untuk program MESOP. Dengan demikian seluruh saham yang akan dicatatkan pada
BEI berjumlah sebanyak-banyaknya 5.239.898.989 (lima miliar dua ratus tiga puluh sembilan juta delapan ratus
sembilan puluh delapan ribu sembilan ratus delapan puluh sembilan) saham biasa atas nama atau 100% (seratus
persen) dari seluruh jumlah modal ditempatkan dan disetor penuh setelah Penawaran Umum Perdana Saham,
Pelaksanaan ESA, dan Pelaksanaan MESOP.

4. PEMBATASAN ATAS SAHAM YANG DITERBITKAN SEBELUM PENAWARAN UMUM

Berdasarkan Peraturan OJK No. 25/2017, setiap pihak yang memperoleh saham Perseroan dengan harga
pelaksanaan di bawah harga Penawaran Umum Perdana Saham dalam jangka waktu 6 (enam) bulan sebelum
penyampaian pernyataan pendaftaran ke OJK, dilarang untuk mengalihkan sebagian atau seluruh kepemilikan
atas Efek bersifat ekuitas Emiten tersebut sampai dengan 8 (delapan) bulan setelah Pernyataan Pendaftaran
menjadi Efektif (lock-up period).

Tidak terdapat pihak yang memperoleh saham dalam jangka waktu 6 bulan sebelum penyampaian pertama
Pernyataan Pendaftaran ke OJK yang dilarang untuk mengalihkan saham sesuai dengan Peraturan OJK No.
25/2017

Berdasarkan Surat Pernyataan Rebecca Halim selaku pengendali Perseroan tanggal 27 April 2023, dirinya tidak
akan mengalihkan kepengendaliannya di Perseroan dalam jangka waktu 12 bulan sejak pernyataan pendaftaran
dalam rangka Penawaran Umum Perdana Perseroan menjadi efektif.

Sehubungan dengan rencana Penawaran Umum Saham Perdana Perseroan, Perseroan telah mendapatkan
persetujuan dari PT Bank Central Asia Tbk. Sesuai dengan Surat Perseroan No. 051/SPM/SES/LGL/1/2023
tanggal 13 Januari 2023 tentang Permohonan Persetujuan terkait perubahan Affirmative & Negative Covenant
yang telah disetujui oleh PT Bank Central Asia Thk No. 30093/GBK/2023 pada tanggal 2 Maret 2023.

PERSEROAN TIDAK BERENCANA MENERBITKAN, MENGELUARKAN DAN/ATAU
MENCATATKAN SAHAM LAIN DAN/ATAU EFEK LAIN YANG DAPAT DIKONVERSI MENJADI
SAHAM DALAM JANGKA WAKTU 12 (DUA BELAS) BULAN SETELAH PERNYATAAN
PENDAFTARAN DINYATAKAN EFEKTIF OLEH OJK.

PADA TANGGAL PROSPEKTUS INI DITERBITKAN, PERSEROAN TIDAK MEMILIKI SAHAM
YANG DIMILIKI SENDIRI OLEH PERSEROAN (TREASURY STOCK).

TIDAK DIBUTUHKAN PERSETUJUAN DAN PERSYARATAN YANG DIHARUSKAN OLEH
INSTANSI BERWENANG TERKAIT DENGAN PENAWARAN UMUM SELAIN PERSETUJUAN
DARI BANK BCA YANG TELAH DIDAPATKAN PERSEROAN.
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Il. PENGGUNAAN DANA YANG DIPEROLEH DARI HASIL
PENAWARAN UMUM

Seluruh dana hasil dari Penawaran Umum Perdana Saham ini, setelah dikurangi biaya-biaya Emisi, akan
digunakan oleh Perseroan dengan rincian sebagai berikut:

1. Sekitar 37% akan digunakan untuk pemberian pinjaman kepada Entitas Anak yaitu:
a. Sekitar 93% untuk PT Mitra Internasional Indonesia

- Sekitar 61% akan digunakan untuk modal kerja termasuk namun tidak terbatas pada pembiayaan
pengadaan, penyaluran dan kelengkapan persediaan, beban operasional dan pemeliharaan sistem,
jaringan beserta perangkat pendukungnya, pengadaan peralatan pendukung penjualan di gerali,
kegiatan promosi dan pemasaran, serta beban operasional lainnya.

- Sekitas 39% akan digunakan untuk belanja modal dalam rangka pengembangan gerai baru sekitar
50 gerai dan peremajaan sekitar 10 gerai dengan brand yang sudah ada saat ini, termasuk namun
tidak terbatas pada pembiayaan prasarana dan perlengkapan gerai, perabot, fit out, renovasi, dan
pembiayaan belanja modal lainnya. Lokasi baik gerai baru maupun gerai yang sudah ada saat ini
akan berada di Pulau Jawa, Sumatera, Kalimantan, Sulawesi, Bali.

b. Sekitar 7% untuk PT Era Aktif Indonesia
- Sekitar 82% digunakan untuk modal kerja termasuk namun tidak terbatas pada pembiayaan
pengadaan, penyaluran dan kelengkapan persediaan, beban operasional dan pemeliharaan sistem,
jaringan beserta perangkat pendukungnya, pengadaan peralatan pendukung penjualan di gerai,
kegiatan promosi dan pemasaran, serta beban operasional lainnya.

- Sekitar 18% akan digunakan untuk belanja modal dalam rangka pengembangan gerai baru sekitar 4
gerai dan peremajaan sekitar 2 gerai dengan brand yang sudah ada saat ini, termasuk namun tidak
terbatas pada pembiayaan prasarana dan perlengkapan gerai, perabot, fit out, renovasi, dan
pembiayaan belanja modal lainnya. Lokasi baik gerai baru maupun gerai yang sudah ada saat ini
akan berada di Pulau Jawa dan Bali.

Dalam hal dana pinjaman telah dikembalikan dari Entitas Anak kepada Perseroan akan digunakan untuk
kebutuhan modal kerja Perseroan, guna mendukung kegiatan usaha utama dan operasional Perseroan,
termasuk dan tidak terbatas pada pembiayaan pengadaan, penyaluran dan kelengkapan persediaan, serta
beban operasional lainnya.

2. Sekitar 13,75% akan digunakan untuk pemberian modal dalam bentuk penyetoran modal kepada Entitas

Anak:

a. Sekitar 35% untuk PT Era Gaya Indonesia dengan kegiatan usaha utama adalah perdagangan eceran
pakaian dan kebutuhan fashion lainnya yang direncanakan akan beroperasi dengan pembukaan gerai
pertama paling lambat pada kuartal 4 tahun 2023.

- Sekitar 62% akan digunakan untuk modal kerja termasuk namun tidak terbatas pada pembiayaan
pengadaan, penyaluran dan kelengkapan persediaan, beban operasional dan pemeliharaan sistem,
jaringan beserta perangkat pendukungnya, pengadaan peralatan pendukung penjualan di gerai baru,
kegiatan promosi dan pemasaran, serta beban operasional lainnya.

- Sekitar 38% akan digunakan untuk belanja modal dalam rangka pengembangan gerai baru sekitar
5 gerai, termasuk namun tidak terbatas pada pembiayaan prasarana dan perlengkapan gerai baru
tersebut, perabot, fit out, dan pembiayaan belanja modal lainnya.

Lokasi gerai baru yang dimaksud akan berada di Pulau Jawa dan Sulawesi

b. Sekitar 65% untuk PT Master Selam Nusantara dengan kegiatan usaha utama adalah perdagangan
eceran peralatan olahraga terutama untuk olahraga selam dan direncanakan akan beroperasi paling
lambat pada kuartal 4 tahun 2023.
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- Sekitar 94% akan digunakan untuk modal kerja termasuk namun tidak terbatas pada pembiayaan
pengadaan, penyaluran dan kelengkapan persediaan, beban operasional dan pemeliharaan sistem,
jaringan beserta perangkat pendukungnya, pengadaan peralatan pendukung penjualan di gerai baru,
kegiatan promosi dan pemasaran, serta beban operasional lainnya.

- Sekitar 6% akan digunakan untuk belanja modal dalam rangka pengembangan gerai baru sekitar 2
gerai, termasuk namun tidak terbatas pada pembiayaan prasarana dan perlengkapan gerai baru
tersebut, perabot, fit out, dan pembiayaan belanja modal lainnya.

Lokasi gerai baru yang dimaksud akan berada di Pulau Jawa dan Bali

3. Sekitar 49,25% akan digunakan untuk kebutuhan modal kerja Perseroan, guna mendukung kegiatan usaha
utama dan operasional Perseroan, termasuk dan tidak terbatas pada pembiayaan pengadaan, penyaluran dan
kelengkapan persediaan, serta beban operasional lainnya.

Sehubungan dengan rencana penggunaan dana hasil Penawaran Umum Perdana Saham yang akan dipergunakan
untuk pemberian pinjaman kepada PT Mitra Internasional Indonesia dan PT Era Aktif Indonesia, transaksi
tersebut merupakan transaksi afiliasi yang hanya wajib dilaporkan kepada OJK paling lambat pada hari kerja
kedua setelah tanggal transaksi dikarenakan kepemilikan Perseroan dalam PT Mitra Internasional Indonesia
adalah 99,99% dan PT Era Aktif Indonesia adalah 99,97%.

Sehubungan dengan rencana penggunaan dana hasil Penawaran Umum Perdana Saham yang akan dipergunakan
untuk pemberian modal dalam bentuk penyertaan modal kepada PT Era Gaya Indonesia dan PT Master Selam
Nusantara, transaksi tersebut merupakan transaksi afiliasi yang hanya wajib dilaporkan OJK paling lambat pada
hari kerja kedua setelah tanggal transaksi dikarenakan kepemilikan Perseroan dalam PT Era Gaya Indonesia
adalah 99,9% dan PT Master Selam Nusantara adalah 99,99%.

Sehubungan dengan rencana penggunaan dana hasil Penawaran Umum Perdana Saham yang akan dipergunakan
untuk kebutuhan modal kerja bukan merupakan transaksi afiliasi sepanjang Perseroan tidak melakukan transaksi
tersebut dengan afiliasinya.

Dalam hal penggunaan dana dari Penawaran Umum Perdana Saham merupakan Transaksi Afiliasi, Transaksi
Benturan Kepentingan dan/atau Transaksi Material maka Perseroan wajib memenuhi POJK No.
42/POJK.04/2020 tentang Transaksi Afiliasi dan Transaksi Benturan Kepentingan (“POJK 42/2020”) dan/atau
Peraturan OJK No. 17/POJK.04/2020 tentang Transaksi Material dan Perubahan Kegiatan Usaha (“POJK
17/20207).

Dalam hal terdapat dana hasil Penawaran Umum Perdana Saham belum direalisasikan, Perseroan akan
menempatkan dana tersebut dalam instrumen keuangan yang aman dan likuid dengan tingkat suku bunga atau
imbal hasil yang wajar dan rekening penampungan (escrow) atas nama Perseroan.

Adapun pihak yang bertanggungjawab atas pengelolaan rekening penampungan (escrow) adalah Direktur Utama
Perseroan.

Apabila dana yang diterima dari hasil Penawaran Umum Perdana Saham tidak mencukupi, maka Perseroan akan
menggunakan kas internal atau menggunakan pendanaan eksternal lainnya untuk membiayai kegiatan usaha
sesuai dengan rencana penggunaan dana di atas.

Sesuai dengan Peraturan OJK No. 30/2015, Perseroan akan menyampaikan laporan realisasi penggunaan dana

hasil Penawaran Umum Perdana Saham ini kepada OJK dan wajib mempertanggungjawabkan realisasi
penggunaan dana hasil Penawaran Umum Perdana Saham ini dalam RUPS Tahunan Perseroan sampai dengan
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seluruh dana hasil Penawaran Umum Perdana Saham telah direalisasikan. Laporan realisasi penggunaan dana
yang disampaikan kepada OJK akan dibuat secara berkala setiap enam bulan (Juni dan Desember) sampai dengan
seluruh dana hasil Penawaran Umum Perdana Saham ini telah direalisasikan sebagaimana yang dimaksud dalam
POJK No. 30/2015, berikut penjelasan yang memuat tujuan penggunaan dana hasil penawaran umum seperti yang
disajikan di prospektus atau perubahan penggunaan dana sesuai dengan persetujuan RUPS atas perubahan
penggunaan dana, dan realisasi untuk masing-masing tujuan penggunaan dana per tanggal laporan sesuai dengan
ketentuan Peraturan Bursa Efek Indonesia No. I-E tentang Kewajiban Penyampaian Informasi.

Perseroan telah memperoleh persetujuan dari para krediturnya terkait dengan rencana penggunaan dana yang

diperoleh dan hasil Penawaran Umum Perdana Saham, sebagai berikut:

- PT Bank Central Asia Tbk, sebagaimana termaktub dalam Surat No. 30093/GBK/2023 pada tanggal 2
Maret 2023.

Apabila di kemudian hari Perseroan bermaksud mengubah rencana penggunaan dana hasil Penawaran Umum
Perdana Saham ini, maka Perseroan akan terlebih dahulu melaporkan rencana tersebut ke OJK dengan
mengemukakan alasan beserta pertimbangannya, dan perubahan penggunaan dana tersebut harus mendapat
persetujuan dari RUPS terlebih dahulu. Pelaporan perubahan rencana penggunaan dana tersebut akan dilakukan
bersamaan dengan pemberitahuan mata acara RUPS kepada OJK.

Perubahan rencana penggunaan dana hasil Penawaran Umum yang mengakibatkan penggunaan dana menjadi: (i)
Transaksi Afiliasi atau Transaksi Benturan Kepentingan; dan/atau (ii) Transaksi Material atau Perubahan
Kegiatan Usaha, mewajibkan Perseroan untuk memperhatikan kembali ketentuan Peraturan OJK No. 42/2020
dan Peraturan OJK No. 17/2020.

Sesuai dengan Peraturan OJK No. 8/2017, total perkiraan biaya yang dikeluarkan oleh Perseroan adalah sekitar
% dari nilai Penawaran Umum Perdana Saham, yang meliputi:

e Biaya jasa penyelenggaraan (management fee) sebesar e%;

e Biaya penjaminan (underwriting fee) sebesar %

e Biaya jasa penjualan (selling fee) sebesar e%;

e Biaya jasa profesi penunjang pasar modal sebesar %, yang terdiri dari biaya jasa Konsultan Hukum sebesar
*%; biaya jasa Akuntan Publik sebesar e%; dan biaya jasa Notaris sebesar ¢%;

e Biaya jasa lembaga penunjang pasar modal sebesar %, yang merupakan biaya jasa Biro Administrasi Efek;

e Biaya lain-lain sebesar %, termasuk biaya Pernyataan Pendaftaran di OJK, pencatatan di BEI, dan
pendaftaran di KSEI, biaya jasa konsultan keuangan, biaya penyelenggaraan public expose dan due diligence
meeting, biaya pencetakan Prospektus, biaya iklan surat kabar.
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I1l. PERNYATAAN UTANG

Tabel dibawah ini menyajikan posisi liabilitas Perseroan pada tanggal 31 Desember 2022 yang diambil dari
laporan keuangan konsolidasian pada tanggal 31 Desember 2022 serta untuk tahun yang berakhir pada tanggal
tersebut yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik (“KAP”") Purwantono, Sungkoro & Surja (firma anggota
jaringan global Ernst & Young Global Limited), auditor independen, berdasarkan Standar Audit yang ditetapkan
oleh IAPI sebagaimana tercantum dalam laporan auditor independen No. 00901/2.1032/AU.1/05/0704-
2/1/1V/2023 tertanggal 17 April 2023 yang telah ditandatangani oleh Sherly Jokom (Registrasi Akuntan Publik
No. AP.0704) dengan opini tanpa modifikasian dengan paragraf hal lain mengenai tujuan penerbitan laporan
auditor independen.

Pada tanggal 31 Desember 2022, Perseroan mempunyai saldo liabilitas jangka pendek dan liabilitas jangka
panjang masing-masing sebesar Rp393.509.762.772,- dan Rp73.205.421.470,-, dengan rincian sebagai berikut:

(dalam Rupiah)
31 Desember 2022

LIABILITAS JANGKA PENDEK
Utang usaha

Pihak ketiga 187.146.459.717

Pihak-pihak berelasi 36.148.314.723
Utang lain-lain

Pihak ketiga 25.295.419.248

Pihak-pihak berelasi 53.160.973.172
Beban akrual 37.544.466.055
Uang muka penjualan 451.736.742
Utang pajak 22.767.330.589
Utang jangka panjang yang akan jatuh tempo dalam waktu satu tahun

Liabilitas sewa 27.451.473.025

Utang bank jangka panjang 3.543.589.501
TOTAL LIABILITAS JANGKA PENDEK 393.509.762.772

LIABILITAS JANGKA PANJANG
Utang jangka panjang — setelah dikurangi bagian yang akan jatuh tempo dalam waktu satu

tahun:

Liabilitas sewa 55.932.844.816

Utang bank jangka panjang 5.710.214.154
Liabilitas imbalan kerja 11.562.362.500
TOTAL LIABILITAS JANGKA PANJANG 73.205.421.470
TOTAL LIABILITAS 466.715.184.242

A. LIABILITAS JANGKA PENDEK

Utang usaha

Pada tanggal 31 Desember 2022, Perseroan memiliki utang usaha pihak ketiga sebesar Rp187.146.459.717,- dan
utang usaha pihak-pihak berelasi sebesar Rp36.148.314.723,- dengan rincian sebagai berikut:

Rincian utang usaha — pihak ketiga berdasarkan pemasok adalah sebagai berikut:
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Pihak Ketiga

Rupiah

PT Garmin Indonesia Distributor

PT Jclyn Louis Digital

PT Inti Megah Swara

PT Changhong Jiahua Information Technology Indonesia

PT Samsung Electronics Indonesia

PT Astrindo Starvision

PT Asics Trading Indonesia

PT World Innovative Telecommunication

Lain-lain (masing-masing di bawah Rp1 Miliar)

Dolar Amerika Serikat

Iflight Technology Co. Ltd., Hong Kong ($AS5.756.550 pada tanggal 31 Desember 2022
Garmin Corporation, Taiwan ($AS965.696 pada tanggal 31 Desember 2022

Apple South Asia Pte. Ltd., Singapura ($AS859.676 pada tanggal 31 Desember 2022)
Feeltek International Corp, Ltd., ($AS290.734 pada tanggal 31 Desember 2022)
Shokz Holding Limited ($AS85.648 pada tanggal 31 Desember 2022)

Lain-lain (masing-masing di bawah Rp1 miliar) ($AS125.916 pada tanggal 31 Desember
2022)
Total utang usaha — pihak ketiga

Total utang usaha — pihak berelasi

(dalam Rupiah)
31 Desember 2022

22.815.810.644
9.401.700.000
7.763.461.195
5.828.251.847
4.104.810.326
3.044.896.000
2.647.376.719
1.013.928.364
3.353.363.549

90.556.285.457
15.191.371.241
13.523.565.367
4.573.536.397
1.347.321.600
1.980.781.011

187.146.459.717
36.148.314.723

Total utang usaha — pihak ketiga

Rincian umur utang usaha — pihak ketiga adalah sebagai berikut:

Lancar

Jatuh tempo

130 hari

31— 60 hari

61 — 90 hari
Lebih dari 90 hari

223.294.774.440

(dalam Rupiah)
31 Desember 2022

141.022.699.976

22.886.694.359
2.384.789.906
6.895.238.188
13.957.037.288

Total utang usaha — pihak ketiga

187.146.459.717
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Rincian umur utang usaha — pihak berelasi adalah sebagai berikut:

(dalam Rupiah)
31 Desember 2022

Lancar 34.344.870.958
Jatuh tempo
1-30 hari 1.708.208.713
31 - 60 hari -
61 — 90 hari -
Lebih dari 90 hari 95.235.052
Total utang usaha — pihak ketiga 36.148.314.723

Rincian utang usaha — pihak-pihak berelasi adalah sebagai berikut:

(dalam Rupiah)
31 Desember 2022

Utang usaha

PT Teletama Artha Mandiri 21.357.467.148
PT Erajaya Swasembada Tbk 14.068.912.215
PT Erafone Artha Retailindo 327.706.986
PT Data Citra Mandiri 256.892.631
PT Azec Indonesia Management Services 94.291.718
PT Bolttech 43.044.025
Total 36.148.314.723

Utang lain-lain

Per tanggal 31 Desember 2022, Perseroan memiliki utang lain-lain pihak ketiga sebesar Rp25.295.419.248,- dan
utang lain-lain pihak-pihak berelasi sebesar Rp53.160.973.172,- dengan rincian sebagai berikut:

Rincian utang lain-lain — pihak ketiga adalah sebagai berikut:

(dalam Rupiah)
31 Desember 2022

Pihak Ketiga
Rupiah
Dana promosi 19.521.482.859
PT Indosat Thk 289.648.390
Lain-lain (masing-masing dibawah Rp200 Juta) 5.484.287.999
Total utang lain-lain — pihak ketiga 25.295.419.248

Pada tanggal 31 Desember 2022, utang lain-lain - dana promosi sebagian besar merupakan dana yang diterima
oleh Perusahaan dari pemasok yang akan didistribusikan ke agen untuk tujuan promosi.

Rincian utang lain-lain — pihak-pihak berelasi adalah sebagai berikut:

(dalam Rupiah)
31 Desember 2022

Utang lain-lain

PT Erafone Artha Reta